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5 x3 JLN. SULTAN ISKANDAR MUDA NO. 49 TELP. (06#1) 44325 - 44326, FAX. (0651) 44325
SFcacin BANDA ACE
KEPUTUSAN
KEPALA DINAS SOSIAL ACEH

Nomor : 050/ (DfF /2019

TENTANG
PENUNJUKAN /PENETAPAN TIM PENYUSUN DOKUMEN PERUBAHAN
RENCANA STRATEGIS DINAS SOSIAL ACEH 2017-2022

KEPALA DINAS SOSIAL ACEH

Menimbang : a bahwa Rencana Strategis (Renstra) Dinas Sosial Aceh 2017-2022
dipandang perlu untuk dilakukan perubahan dalam rangka menjaga
konsistensi dengan Rencana Strategis Pemerintah Aceh Tahun
Anggaran 2017 - 2022,

b. bahwa Dokumen Perubahan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Sosial
Aceh 2017 - 2022 merupakan bagian dari perwujudan implementasi
terhadap Rencana Stratregis Pemerintah Aceh 2017 - 2022.

¢. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf
a dan huruf b, perlu menetapkan Kleputusan Kepala Dinas Sosial Aceh
tentang Penunjukan/Penetapan Tim Penyusun Dokumen Perubahan
Rencana Strategis (Renstra) Dinas Sti)sial Aceh 2017 - 2022.

Mengingat + 1. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah
Otonom Provinsi Atjeh dan Perubahan Peraturan Pembentukan
Provinsi Sumatra Utara;

2. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Keistimewaan Provinsi Daerah Istimewa Aceh;

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional ;

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2@]04 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah beberapa kali d%iubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang perubahan kedua Atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indo?esia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

6. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh;




MENETAPKAN

KESATU

KEDUA

7. Undang-Undang Nomor

17 Tahun 2007

tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 — 2025.

8. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2
(Lembaran Negara RI Tahun 2009 N
Nomor 4967);

009 tentang Kesejahteraan Sosial.
omor 12, Tambahan Lembaran RI

9. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Pengelolaan Keuangan

Daerah;

10. Peraturan  Pemerintah Nomor

39 Tahun 2012 tentang

Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2012 Nomor 68

Republik Indonesia Nomor 5294);

Tambahan Lembaran Negara

11. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi
Proses Perencanaan dan Penganggaran Pembanguanan Nasional ;

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri
Perubahan Kedua Atas Perubahan

omor 21 Tahun 2011 tentang
enteri Dalam Negeri Nomor 13

. Tahun 2006 tentang Pedomar: Pengelolaan Keuangan Daerah;

'

13. Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2014

entang Perubahan Qanun Aceh
t g

Nomor 1 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Keuangan Aceh;

14. Qanun Aceh Nomor 15 Tahun 2012

Aceh Nomor 5 Tahun 2007 tentang S

entang Perubahan Atas Qanun
usunan Organisasi dan Tata Kerja

Dinas, Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Daerah Provinsi

Nanggroe Aceh Darussalam;

15. Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2013 tentang Kesejahteraan Sosial;

16. Peraturan Gubernur Aceh Nomor 7515 Tahun 2015 tentang Rencana
Induk Pemanfaatan Dana Otonomi K]Lisusus Aceh Tahun 2008 - 2027.

MEMUTUSKAN

Menetapkan Dokumen Perubahan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Sosial
Aceh 2017 - 2022 sebagai dokumen perencanaan bidang pembangunan
kesejahteraan sosial untuk periode 5 (lima) tahun yaitu 2017 sampai dengan

2022.

Menunjuk/menetapkan  dan menempatkan mereka yang namanya
tercantum dalam keputusan ini sebagai Tim Penyusun Dokumen Perubahan
Rencana Strategis (Renstra) Dinas Sosial Aceh 2017 - 2022, yakni dengan -

susunan sebagai berikut :




Ketua Tim : Drs. Alhudri, MM

Sekretaris Tim : Devi Riansyah,A.KS,M.Si

Kelompok : Mahdani Muchtar, A.KS,M.Si

Kerja

Di Darwis, S.ST,M.Si

Rita Mayasari, S.Sos,MPSSp

Edi Syahputra Barus, ST,M.Si

selaku  Kepala Dinas
Sosial Aceh

selaku Sekretaris Dinas
Sosial Aceh

selaku  Kepala Sub
Bagian Program,
Informasi dan Humas
selaku  Kepala Seksi
Identifikasi dan
Peguatan Kapasitas
selaku  Kepala Seksi
Rehabilitasi Sosial Anak
dan Lanjut Usia

selaku  staff Bidang

Penanganan Fakir
Miskin
Muhammad Nasir, STMM  selaku  staff Bidang
Rehabilitasi Sosial
KETIGA ¢ Dokumen Perubahan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Sosial Aceh 2017 -

2022 digunakan :

a. sebagai bahan penyusunan dan penetapan Kebijakan Umum Anggaran
Pendapatan dan Belanja Aceh (KUA) serta Prioritas dan Plafon
Anggaran Sementara (PPAS) sektor Pembangunan Kesejahteraan Sosial

Tahun 2017- 2022.

b. sebagai dasar penilaian sistem akuntabilitas kinerja Dinas Sosial Aceh.
c. sebagai dasar penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) Dinas Sosial

Aceh Tahun 2017 - 2022.

d. sebagai Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Aceh
terutama untuk sektor pembangunan kesejahteraan sosial Tahun 2017

- 2022.

KEEMPAT : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa
apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini
akan diperbaiki kembali sebagaimana mestinya.

DITETAPKAN DI

: BANDA ACEH

PADA TANGGﬁL,.—-—-;.O%]AyUARI 2019

'ALA DINAS

SOs

R,

s

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Gubernur Aceh

2. Ketua DPR Aceh

3. Kepala BAPPEDA Aceh

4. Kepala Biro Hukum Setda Aceh.

5. Yang Bersangkutan. ----—-—---———-

MM

Drs. RI
PEMBINA YTAMA MADYA
NIP. 19681112

199009 1 001



KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha
Esa atas rahmat dan karunia-Nya, Dokuemn Perubahan Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Sosial Aceh Tahun 2017-2022 telah selesai dilaksanakan. Rencana Strategis
merupakan suatu dokumen perencanaan jangka menengah Dinas Sosial Aceh yang
disusun berdasarkan Permendagri 86 tahun 2017 dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Aceh tahun 2017 - 2022 agar organisasi dapat secara proaktif beradaptasi
dengan perubahan lingkungan organisasi internal dan eksternal. Kemampuan
organisasi dalam melakukan penyesuaian tersebut menéntukan keberlangsungan dan

keberhasilan organisasi.

Dalam  penyusunan  perencanaan  strategis Dinas  Sosial  Aceh
mempertimbangkan berbagai permasalahan dan perubahan strategis yang dihadapi oleh
Dinas Sosial Aceh. Renstra ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman dan arahan
yang tepat bagi Dinas Sosial Aceh dalam melakukan perencanaan tahunan. Disamping
itu Renstra juga merupakan dokumen perencanaan strategis yang menggambarkan visi,
misi, tujuan, sasaran, strategis dan arah kebijakan yang dituangkan dalam program dan

kegiatan untuk mewujudkan Visi dan misi Gubernur terpilih.

Dalam penyusunan dokumen renstra ini kami menyadari dengan segala
keterbatasan yang ada sehingga masih jauh dari harapan, oleh karena itu kami
mengharapkan adanya kritik, saran dalam penyempurnaan renstra yang akan datang.
Demikian rencana strategis ini kami buat, mudah-mudahan dapat digunakan sebagai
bahan atau acuan untuk perencanaan pembangunan Pemerintah Aceh, khususnya

Dinas Sosial Aceh waktu yang akan datang.

PEMB[IN UTAMA MADYA
Nip. 19681112 199009 1 001
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RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)
DINAS SOSIAL ACEH
TAHUN 2017 - 2022

1.1. Latar Belakang

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.1. Pengertian dan Fungsi Renstra Dinas Sosial Aceh

1.1.2,

Rencana Strategis

Satuan Kerja Perangkat Daerah, yang selanjutnya

disingkat dengan RENSTRA adalah dokumen perencanaan untuk periode

lima (5) tahun, yang memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, program,

dan kegiatan

pembangunan yang disusun

sesuai dengan tugas

dan fungsi Sat_uan Kerja Perangkat Daerah Serta Berpedoman Kepada RPJM

Aceh. Renstra Dinas Sosial Aceh disusun berdasarkan Visi dan Misi Kepala

Daerah terpilih dengan memperhatikan tugas
Aceh.

Renstra SKPD adalah dokumen perencanaan §

pokok dan fungsi Dinas Sosial

atuan Kerja Perangkat Daerah

dalam hal ini Dinas Sosial Aceh untuk peripde 5 (lima) tahun ke depan.

Renstra Dinas Sosial Aceh mempunyai kedu

dan pelayanan dalam penyelenggaraan Pemba

dukan sebagai pedoman arah

ngunan Bidang Kesejahteraan

Sosial yang dilaksanakan oleh Dinas Sosial Aceh serta pelaksanaan

pelayanan sosial kepada masyarakat.

Proses Penyusunan Renstra Dinas Sosial Aceh
Dalam proses penyusunan renstra ini, Dinas S
komponen baik internal maupun eksterna
mendapatkan dukungan yang optimal ba
penyusunan dokumen renstra Dinas Sos

komitmen serta kesepakatan dari semua s

psial Aceh melibatkan seluruh
1. Hal ini dilakukan untuk
igi implementasinya, proses
ial Aceh dan membangun

rakeholder (termasuk Forum

Lintas Pelaku SKPA) untuk mencapai tujuan rencana strategis melalui

pendekatan perencanaan yang berorientasi pa;

da proses meliputi pendekatan

politik, pendekatan teknokratik, pendekatan partisipatif dan pendekatan rop

down & buttom up.

DINAS SOSIAL ACEH
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RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)
DINAS SOSIAL ACEH
TAHUN 2017 - 2022

1.1.3.

Selain proses- diatas, penyusunan renstra ini berpedoman pada dokumen

RPJMA Provinsi Aceh tahun 2017 — 2022, mengacu pada RPJM Nasional

dan Renstra Kementerian Sosial Republik Indonesia yang masih berlaku.

Selanjutnya renstra ini dijadikan pedoman oleh Dinas Sosial Aceh dalam

penyusunan perencanaan tahunan yaitu rencana kerja (renja) yang memuat

program dan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai sasaran

pembangunan, dalam bentuk kerangka regulasi dan kerangka anggaran.

Keterkaitan Renstra Dinas Sosial Sosial dan [RPJMA, Renstra Kementerian

Sosial RI dan Renstra Kabupaten Kota

Penyusunan Renstra Dinas Sosial Aceh berupaya untuk merealisasikan

seluruh Visi dan Misi Gubernur dan Wakil Gubernur Aceh untuk periode

Tahun 2017 -2022 yang tertuang dalam |Program Aceh Hebat yang

termaktub didalamnya tentang pembangunan bidang kesejahteraan sosial

secara komprehensif dan bermartabat. Pembangunan bidang kesejahteraan

sosial mencakup bidang rehabilitasi sosial,

pemberdayaan sosial,

perlindungan dan jaminan sosial serta penanganan fakir miskin.

Dalam hal ini dalam Program Aceh Hebat, [Dinas Sosial Aceh terlibat erat

dalam beberapa program yaitu :
a) Aceh Seujahtera

b) Aceh Troe

c¢) Aceh Krea.tif

d) Aceh Peumulia

e) Aceh Meuadab

f) Aceh Green

g) Aceh Seuniya

DINAS SOSIAL ACEH
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RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)
DINAS SOSIAL ACEH
TAHUN 2017 - 2022

Selain itu renstra Dinas Sosial Aceh juga berpedoman kepada renstra
Kementerian Sosial RI yang ditunjukkan dengan penentuan issue strategis
serta tujuan sasaran dalam pelaksanaan kegiatan, dan penentuan program
kegiatan. Selain itu, penyusunan renstra Dinas Sosial Aceh juga mengacu
pada renstra instansi sosial yang ada di kabupaten/kota sebagai bahan
pertimbangan dalam penentuan target, indikator serta issue strategis
sehingga penanganan di tingkat nasional hingga daerah mampu berjalan

secara sinergis dan berkelanjutan.

Mengacu pada renstra Kementerian Sosial RI 2015-2019 secara filosofis, inti
tugas dan fungsi Kementerian Sosial RI terfokus pada upaya mempengaruhi
orang dengan semangat membantu masyarakat untuk menolong mereka
sendiri, atau ‘Tat Twam Asi”, yang didukung oleh nilai-nilai kepahlawanan,
keperintisan, dan kesetiakawanan sosial melalui penyelenggaraan
kesejahteraan sosial. Adapun peran dan fungsi Kementerian Sosial RI dalam
mewujudkan visi Misi Presiden terutama dibidang sosial, yaitu
“Terwujudnya Indonesia yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian
Berlandasakan nilai dan Semangat Gotong Royong” yang selanjutnya akan
diwujudkan melalui misi ke-empat yang kemudian ditetapkan menjadi misi
Kementerian Sosial RI Tahun 2015-2019 yakr;E ‘Mewujudkan kualitas hidup

»”

manusia Indonesia yang tinggi, maju, dan sejahtera”,

Selanjutnya sésaran strategis Kementerian [Sosial RI Tahun 2015-2019

sebagai berikut :

a. Berkontribusi menurunkan jumlah penduduk miskin dan rentan yang
dijabarkan' ke dalam kondisi ; (i) keberfungsian sosial penyandang
masalah kesejahteraan sosial, (ii) meningkatnya kemandirian keluarga
miskin dan rentan dalam memenuhi kebutuhan dasar.

b. Penyelenggaran kesejahteraan sosial yang professional dijabarkan ke

dalam kondisi : (i) meningkatnya partispasi|perorangan dan/atau lembaga

DINAS SOSIAL ACEH Page 3




RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)
DINAS SOSIAL ACEH
TAHUN 2017 - 2022

sebagai potensi dan sumber daya sosial, | dan (ii) profesionalitas dalam

penyelenggaraan kesejahteraan sosial.

Melihat konteks serta dinamika permasalahan kesejahteraan sosial yang ada
saat ini dan kgcenderungan di masa datang, diharapkan renstra Dinas Sosial
Aceh (2017-2022) dapat memberikan solusi [yang jelas dan terarah dalam
kerangka pembangunan kesejahteraan spsial sebagai bagian dari
pembangunan daerah. Oleh karena itu, dalam penyusunan renstra Dinas
Sosial Aceh perlu memahami potensi yang dimiliki serta melihat peluang
dan tantangan ke depan, khususnya dalam mensikapi dinamika
pembangunan dan permasalahan kesejahteraan sosial baik pada tingkat
lokal, antar wilayah, dan nasional. Dengan demikian, arah kebijakan yang
diambil dapat. memberikan gambaran program dan strategi yang dapat di
implementasikan secara optimal sebagai solusi dalam pembangunan bidang

kesejahteraan sosial.

Dari MDGs ke Sustainable Development Goals (SDGs)

Konsep SDGs itu sendiri lahir pada kegiatan Koferensi mengenai
Pembangunan Berkelanjutan yang dilaksanakan oleh PBB di Rio de Jainero
tahun 2012. Tujuan yang ingin dihasilkan dalam pertemuan tersebut adalah
memperoleh tujuan bersama yang universal yang mampu memelihara
keseimbangan tiga dimensi pembangunan berkelanjutan: lingkungan, sosial
dan ekonomi. Dalam menjaga keseimbangan tiga dimensi pembangunan
tersebut, maka SDGs memiliki 5 pondasi utama yaitu manusia, planet,
kesejahteraan, perdamaian, dan kemitraan yang ingin mencapai tiga tujuan
mulia di tahun 2030 berupa mengakhiri kemjskinan, mencapai kesetaraan
dan mengatasi perubahan iklim. Kemiskinan masih menjadi isu penting dan
utama, selain dua capaian lainnya. Untuk mencapai tiga tujuan mulia
tersebut disusunlah 17 Tujuan Global berikut ini. Ke-17 (tujuh belas) Tujuan

Global (Global Goals) dari SDGs tesebut yaitu:

B e e, =
DINAS SOSIAL ACEH Page 4




RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)
DINAS SOSIAL ACEH
TAHUN 2017 - 2022

1. Tanpa Kemiskinan. Tidak ada kemiskinan dalam bentuk apapun di
seluruh penjuru dunia.

2. Tanpa Kelaparan. Tidak ada lagi kelaparan, mencapai ketahanan pangan,
perbaikan = nutrisi, serta mendorong | budidaya pertanian yang
berkelanjutan. |

3. Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan. Menjamin kehidupan yang
sehat serta mendorong kesejahteraan hidup untuk seluruh masyarakat di
segala umur.

4. Pendidikan Berkualitas. Menjamin pemerataan pendidikan yang
berkualitas dan meningkatkan kesempatan belajar untuk semua orang,
menjamin pendidikan yang inklusif dan berkeadilan serta mendorong
kesempatan belajar seumur hidup bagi semua orang.

5. Kesetaraan Gender. Mencapai kesetaraan| gender dan memberdayakan
kaum ibu dan perempuan.

6. Air Bersih dan Sanitasi. Menjamin ketersediaan air bersih dan sanitasi
yang berkelanjutan untuk semua orang.

7. Energi Bersih dan Terjangkau. Menjamin [akses terhadap sumber energi
yang terjangkau, terpercaya, berkelanjutan dan modern untuk semua
orang.

8. Pertumbuhan Ekonomi dan Pekerjaan yang Layak. Mendukung
perkembangan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif, lapangan kerja
yang penﬁh dan produktif, serta pekerjaan yang layak untuk semua
orang.

9. Industri, Inovasi dan Infrastruktur. Membangun infrastruktur yang
berkualitas, mendorong peningkatan industri yang inklusif dan
berkelanjutan serta mendorong inovasi.

10. Mengurangi Kesenjangan. Mengurangi ketidaksetaraan baik di dalam
sebuah negara maupun di antara negara-negara di dunia.

DINAS SOSIAL ACEH Page5




RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)
DINAS SOSIAL ACEH
TAHUN 2017 - 2022

11. Keberlanjutan Kota dan Komunitas. Membangun kota-kota serta

pemukiman yang inklusif, berkualitas, aman, berketahanan dan

bekelanjutan.

12. Konsumsi dan Produksi Bertanggung Jawab. Menjamin keberlangsungan

konsumsi dan pola produksi.

13. Aksi Terhadap Iklim. Bertindak cepat untuk memerangi perubahan iklim

dan dampaknya.

14. Kehidupan Bawah Laut. Melestarikan dan menjaga keberlangsungan laut

dan kehidupan sumber daya laut untuk perkembangan pembangunan
yang berkelanjutan.

15. Kehidupan di Darat. Melindungi, mengembalikan, dan meningkatkan

keberlangsungan pemakaian ekosistem darat, mengelola hutan secara
berkelanjutan, mengurangi tanah tandus serta tukar guling tanah,
memerangi penggurunan, menghentikan| dan memulihkan degradasi
tanah, serta menghentikan kerugian keanekaragaman hayati.

16. Institusi Peradilan yang Kuat dan Kedamaian. Meningkatkan perdamaian

17,

Pekerjaan Sosial mempunyai relevansi yang

kemiskinan. Sudah berabad-abad profesi ini

termasuk masyarakat untuk pembangunan

akses untuk keadilan bagi semua ora

berkelanjutan, menyediakan

ng termasuk lembaga dan

bertanggung jawab untuk seluruh kalangan, serta membangun institusi

yang efektif, akuntabel, dan inklusif di selu

Kemitraan untuk Mencapai Tujuan. Me

menghidupkan kembali kemitraan globa

berkelanjutan.

ruh tingkatan.
mperkuat implementasi dan

| untuk pembangunan yang

sangat kuat dengan masalah

bergelut dan terlibat dalam

penanganan kemiskinan. Secara historis profesi Pekerjaan Sosial boleh

dikatakan lahir dari masalah kemiskinan. Profesi ini bahkan menempatkan

masalah kemiskinan sebagai bidang utama yang ditangani Pekerjaan Sosial.

... ]
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1.2. Landasan Hukum
1.

Jika sangat ﬁenjunjung tinggi prinsip-prinsip Hak-Hak Azasi Manusia,
Pekerjaan Sosial harus berada di garis depan dalam upaya mengatasi
kemiskinan. MDGs yang kemudian bergeser ke SDGs merupakan tujuan
bersama yang memerlukan pengalawan bersama baik vertikal maupun

horizontal

Sebagai salah satu SKPA Pemerintah Aceh, Dinas Sosial Aceh mempunyai
kewajiban menyusun Rencana Strategis (Renstra) tahun 2017 — 2022 yang
memuat visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program dan kegiatan
Dinas Sosial Aceh, disusun sesuai tugas & fungsi serta berpedoman kepada
RPJM Aceh dan merupakan dokumen publik yang mempunyai peran
strategis untuk menjabarkan secara operasional visi dan misi Kepala Daerah
Pemerintah Aceh periode 2017-2022 dan selanjutnya menjadi pedoman
dalam penyelenggaraan kegiatan Dinas Sosial Aceh selama kurun waktu
lima tahun kedepan. Dokumen ini juga akan menjadi acuan Dinas Sosial
Aceh untuk menyusun Rencana Kerja yang akan diselenggarakan setiap

tahun sehingga kegiatan akan terarah dan tepat sasaran.

Undang-Undang Nomor24 tahun 1956 tentang Hembentukan Daerah Otonom
Propinsi Atjeh dan Perubahan Peraturan Pembentukan Propinsi Sumatera
Utara; _
Undang-UndangNomor 44 Tahun 1999 tentangPenyelenggaraan Keistimewaan
Aceh;
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara;
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor| 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara;
Undang-UndangNomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional;

s ——————— ===
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6.

10.
11.
12,
13.
14.

15
16.

17.

18.

19.

20.

21

DINAS SOSIAL ACEH

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25

Perencanaan Pembangunan Nasional;

Tahun 2004 tentang Sistem

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah;
Undang-Undang Republik Indonesia Nomorll tahun 2006 tentang

Pemerintahan Aceh;

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana

Undang-UndangNomor 11 Tahun 2009 tentang K
Undang-UndangNomor 13 Tahun 2011 TentangP¢
Undang — UndangNomor 11 Tahun 2012 Tentang

Undang-UndangNomor 23 Tahun 2014 tentangPe

psejahteraan Sosial;
»nanganan Fakir Miskin
Sistem Peradilan Anak

merintahan Daerah;

Undang-UndangNomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-

UndangNomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindun

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Pe

gan Anak;

nyandang Disabilitas

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2005 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah;
Peraturan Pemer‘intah Republik Indonesia Non
Pedoman Penyusunan dan Penerapan Standar Pela
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tah

Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah deng

Negeri Nomor 59 Tahun 2006 tentang Pengelolaan

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 6 tahun 2

tentang penyusunan dan penetapan Standar Pelaya

1or 65 Tahun 2005 tentang
yanan Minimal;

un 2006 tentang Pengelolaan
an Peraturan Menteri Dalam
Keuangan Daerah;

D07 tentang Petunjuk Teknis

nan Minimal.

PeraturanPemerintahNomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar Pelayanan

Minimal,

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2000

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan

tentang Tahapan, Tatacara

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan RPJMD);
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22. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 1

28,

24.

25,

26.

27.
28.

1.3. Maksud danTujuan
1.3.1

DINAS SOSIAL ACEH

Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi I
caraEvaluasi RRPJPD dan RPJMD, serta Tata Ca
dan RKPD. Peraturanini telah diundangkan ole
September 2017 dengan Berita Lembaran Nega
2017 Nomor 1213
Permensos Nomor 56 tahun 2009 tentang Pela
Korban Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika,
Permensos Nomor 9 Tahun 2018 Tentang Standar

Standar Pelayanan Minimal Bidang Sosial di Da

Kabupaten/Kota _

'ahun2017 tentang Tata Cara
Pembangunan Daerah, Tata
ra Perubahan RPJPD, RPJMD
h Kemenkumham tanggal 25
ra Republik Indonesia Tahun

yanan dan Rehabilitasi Sosial
dan Zat adiktif

Teknis Pelayanan Dasar Pada
erah Provinsi dan di Daerah

Keputusan Menteri pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 28 tahun 2004

tentang Akuntabilitas Pelayanan Publik

Qanun Nomor. 5 tahun 2007 tentang susunan organisasi dan tata kerja dinas,

lembaga teknis 'daerah, dan Lembaga Daera
Darussalam. Merupakan perubahan dari Qanun ]
susunan organisasi dan tata kerja Dinas Sosial A

Darussalam .

h Provinsi Nanggroe Aceh
Nomor 5 tahun 2006 tentang

ceh Provinsi Nanggroe Aceh

Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2013 tentang Kesejahteraan Sosial;

Peraturan GubernurAceh Nomor 111 Tahun 2016

Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Sos

Maksud

tentang Kedudukan, Susunan

ial Aceh;

Maksud dan tujuan disusunnya Renstra Dinas Sosial Aceh ini diharapkan

secara keseluruhan dapat Menjamin adanya konsistensi perencanaan,

pemilihan program dan kegiatan sesuai den

Aceh Terpilih.

gan Visi dan Misi Gubernur
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1.3.2 Tujuan
Perencanaan Strategis inibertujuan sebagai acuan dalam pelaksanaan
kegiatan pada Dinas Sosial Acehl ima| tahun ke depan sehingga
pelaksanaannya terarah dan tepat sasaran sesuai dengan tugas dan fungsinya

serta berpedoman kepada RPJMA.

1.4. Sistematika Penulisan
Adapun pembuatan Dokumen Rencana Strategis (Renstra) Dinas Sosial Aceh tahun
2017 - 2022 ini disusun ke dalam 7 (tujuh) Bab dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN:
Pada Bab Pendahuluan dipaparkan Latar Belakang, llandasan Hukum, Maksud dan

Tujuan dan diakhiri dengan Sistematika Penulisan Rencana Strategis.

BAB II GAMBARAN PELAYANAN DINAS SOSIAL ACEH:
Dalam Bab ini diuraikan mengenai Tugas,Fungsi dan struktur Organisasi, Sumber
Daya yang dimiliki; serta Kinerja Pelayanan sasaran/target Dinas Sosial Aceh

periode sebelumnya.

BAB III PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS DINAS SOSIAL ACEH:

Pada bab ini berisi uraian Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi,
Telaah Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Terpilih,
Telaah Renstra K/L dan Renstra Propinsi, Telaah Rencana Tata Ruang Wilayah dan

Kajian Lingkungan Hidup Strategis, dan diakhiri Perumusan Isu-Isu Strategis.

BAB IV TUJUAN DAN SASARAN

Dalam Bab ini dirumuskan Tujuan & sasaran Jangka Menengah Dinas Sosial Aceh.

BAB V STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN :

Dalam Bab ini akan dijelaskan Rencana strategi dan arah kebijakan Dinas Sosial

Aceh.

e
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BAB VI RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN :

Pada Bab ini akan dijelaskan Rencana Program dan Kegiatan dan Pendanaan

BAB VII KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG KESEJAHTERAAN SOSIAL :
Pada Bab ini akan dijelaskan Rencana Indikator Kinerja dan Kelompok Sasaran

Pembangunan Kesejahteraan Sosial

BAB VIII PENUTUP

e ==
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BABII
GAMBARAN PELAYANAN DINAS SOSIAL ACEH

2.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Dinas Sosial Aceh
2.1.1 Dasar Hukum, Struktur Organisasi dan Uraian Tugas Dinas Sosial Aceh
Dinas Sosial Aceh berlokasi di Jalan Sultan Iskandar Muda No. 49 Banda
Aceh Provin;;i Aceh merupakan Dinas Teknis Daerah yang berada dan
bertanggung jawab langsung kepada Gubernur Aceh melalui Sekretaris
Daerah Aceh yang mempunyai tugas pokok merumuskan kebijakan
operasional di bidang Kesejahteraan Sosial |dan melaksanakan sebagian
kewenangan dekonsentrasi yang dilimpahkan kepada Gubernur serta Tugas
Pembantuan. Pembangunan bidang Kesejahteraan Sosial di lingkungan
Pemerintah Aceh secara instansional dilaksanakan oleh Dinas Sosial Aceh
yang keberadaan kelembagaannya dikukuhkan dengan Qanun Aceh Nomor
13 Tahun 2016 tentang Susunan dan Perangkat Aceh. Organisasi Dinas
Sosial Aceh dipimpin oleh seorang Kepala Dinas dan Sekretaris yang

menangani masalah intern Dinas.

Secara teknis Dinas Sosial Aceh memiliki 4 (empat) bidang teknis, yaitu :
1. Bidang Penanganan Fakir Miskin

2. Bidang Pemberdayaan Sosial;

3. Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial;
4, Bidang Rehabilitasi Sosial.

Dinas Sosial Aceh juga memiliki 4 (empat) Unit Pelaksana Teknis Daerah
(UPTD) yaitu :
1. UPTD. Rumoh Seujahtera Beujroh Meukarya;
2. UPTD. Rumoh Seujahtera Jroh Naguna;

3. UPTD. Rumoh Seujahtra Geunaseh Sayang
4. UPTD. Rumoh Seujahtera Aneuk Nanggroe

M
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Penyelenggaraan pembangunan bidang Kesejahteraan Sosial yang
dilaksanakan oleh Dinas Sosial Aceh mempunyai sasaran program yaitu:
perorangan, keluarga, kelompok, komunitas masyarakat yang mengalami
dan rentan terhadap masalah kesejahteraan| sosial mencakup kemiskinan,
keterlantaran, ketunaan sosial, kecacatan, keterasingan, keterpencilan,
perilaku menyimpang, serta korban bencanha, potensi dan sumber yang
memiliki kemampuan dan dapat didayagunakan untuk mengembangkan

taraf kesejahteraan sosial masyarakat.

Berdasarkan Qanun Aceh Nomor 111 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Sosial Aceh.Dinas
Sosial Aceh tugas melaksanakan urusan pemerintahan dan pembangunan di
bidang kesejahteraan sosial meliputi (1) pemberdayaan sosial, (2) rehabilitasi
sosial, (3) penanganan fakir miskin, (4) perlindungan dan jaminan sosial.
Untuk melaksanakan tugas Dinas Sosial Aceh mempunyai fungsi sebagai
berikut :

a. pelaksanaan urusan ketatausahaan dinas;

b. penyusunan program kerja tahunan, jangka menengah dan jangka
panjang;

¢. perumusan, perencanaan kebijaksanaan teknis dibidang kesejahteraan
sosial sesuai dengan kebijaksaan yang ditetapkan oleh gubernur;

d. penyelenggaraan kegiatan pelayanan dibidang kesejahteraan sosial
meliputi pemberdayaan rehabilitasi sosial, penanganan fakir miskin,
perlindungan dan jaminan sosial;

€. pemantauan terhadap lembaga sosial masyarakat dibidang
kesejahteraan sosial;

f. pembinaan UPTD; dan

g pelaksanaan koordinasi dengan instansi dan/atau lembaga terkait
lainnya di bidang kesejahteraan sosial.

m
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Adapun Susunan Organisasi Dinas Sosial Aceh meny
Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,

Dinas Sosial Aceh, adalah sebagai berikut :

LAMPFURAN

PERATUIAN GUBERNLUR ACEN

ROMON 111 TANUN 2010

TENTANG

KEDUDULAN, SUSLINAN ORUANIZAS], TUCAS,
FUNGE DAN TATA KERIA DINAS SOSIAL ACEN NEPALA DSiad

irut Qanun Aceh Nomor 111

Tugas, Fungsi dan Tata Kerja

RAAN RTRULTUR ORCANSAS]
DEAS S0SIAL ACTH

stlert amiaT

CELOMOK JABATAN = -
FUNGEIONAL SUBRAGIAN FROGRAN,
. T _ SURANCIAN HLKUM,
ANF UEMARL LAy HUHLU MGAN BBALIAN E LN DAk .
S IITTTTTTTT e el KEPSGAWAIAN DAN UMUM
Hoash Aaaal
[
DA
4 DANG DG DA
FERLINDUNCAN DAN .
AT EESEANLITARS BOMIAL PEMBESDAYAAN SOSIAL FENANGANAN PAKIN W8k b
axi s sexst sris)
resunbunGas sos b e mas soai anax |reumEmnavan e I OUTSERNUR ACEN
EORBAK RENCANA ALAM DAN LAKJUT USity DAN KELUARIA KABASITAS {

SEvE s sl Arics)

[ resUNDUNGAN P REstaniLTAst a0l PEMBERDAYAMN WASVARARAT [ PENTAMTINGAN DAY — BUEDARMO
MCTREIAN BECNCANA SCIAL PENYANDANG DESANILITAS AN RELEMAALAAN s PEMMES[AY AN
P—

At REHAS] 3 — Lara ALmaat
o LITASS SCOSLAL TUNA PEMBESTWYAAY FUTENS,

T daminan sosial ceuaRca | ] RS PEETUXAW, -~ BANTUAN STIMULAN DN Lunguengt

% e o ory AN P PENATALN LINOKLIGRN o
1. Kepala Dinas

Mempunyai tugas melaksanakan tugas umum pem
bidang kesejahteraan sosial.

Untuk melaksanakan tugas Kepala Dinas mempunyai

lerintahan dan pembangunan

fungsi :

a. pelaksanaan urusan ketatausahaan dinas;

b. penyusunan program kerja tahunan, jangka menengah dan jangka panjang;

c. pelaksanaan penyusunan dan perumusan |kebijakan teknis dibidang
kesejahteraan sosial;

d. penyiapan rekomendasi dan perizinan pelaksandan pembinaan dan pelayanan
umum dibidang kesejahteraan sosial

e. pelaksanaan pelayanan administrasi bagi seluruh unit kerja dinas sosial; dan

f. pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Gubernur sesuai
dengan tugas dan fungsinya.
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2. Sekretariat

Sekretariat adalah unsur pembantu Kepala Dinas di bidang pelayanan administrasi,

umum, kepegawaian, tatalaksana, keuangan, penyusunan program, data, informasi,

kehumasan, pemantauan dan pelaporan.

Mempunyai tugas melakukan pengelolaan

urusan administrasi, umum,

perlengkapan, peralatan, kerumahtanggaan, perpustakaan, keuangan, kepegawaian,

ketatalaksanaan, hukum,

lingkungan Dinas Sosial.

perundang-undangan,

pelayanan administrasi di

Untuk melaksanakan tugas Sekretariat mempunyai fungsi :

a. pelaksanaan dan pengkoordinasian urusan ketatausahaan dinas;

b. pelaksanaan dan pengkoordinasian penyusunan rencana, program dan anggaran;
penyu prog 2

c. pengumpulan dan pengolahan data serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan;

d. pembinaan dan pemberian dukungan administrasi yang meliputi ketatausahaan,

kepegawaian, keuangan, kerumahtanggaan, kerja sama, hokum, organisasi,

hubungan masyarakat, kearsipan dan dokumentasi;

e. penyelenggaraan pengelolaan barang milik negara dan pelayanan pengadaan

barang/jasa; dan

f. pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan tugas dan fungsinya.

2.1. Subbagian Program, Informasi dan Hubungan Masyarakat

Mempunyai tugas melakukan urusan koordinasi penyusunan rencana strategis,

program dan anggaran, penyusunan laporan, pengumpulan dan pengolahan,

penyajian data- dan informasi, serta penyiapan dan penyusunan laporan

kinerja.
2.2. Subbagian Keuangan dan Pengelolaan Aset

Mempunyai tugas melakukan urusan pengelolaan administrasi keuangan,

perbendaharaan dan gaji, verifikasi dan akuntansi, pelaporan keuangan serta

pengelolaan dan inventarisasi barang milik negara.

DINAS SOSIAL ACEH
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2.3. Subbagian Hukum, Kepegawaian dan Umum

Mempunyai tugas melakukan urusan ketatausahaan, kepegawaian, rumah

tangga, ketatalaksanaan, protokoler, hokum, t
penyiapan bahan Laporan Harta Kekayaan Pe
dan Laporan Harta Kekayaan Aparatur Sij
pengkoordinasian penyiapan bahan refon

Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP).

3. Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial

ata persuratan dan kearsipan,
nyelenggara Negara (LHKPN)
pil Negara (LHKASN), serta

nasi  birokrasi dan Sistem

Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial merupakan unsur pelaksana teknis di

bidang penanggulangan bencana alam, bencana sosial dan jaminan sosial keluarga.

Mempunyai tugas melakukan upaya perlindungan so

bencana sosial dan jaminan sosial keluarga.

sial bagi korban bencana alam,

Untuk melaksanakan tugas Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial mempunyai

fungsi :

a. pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta pemantauan dan

evaluasi perlindungan sosial korban bencana alam;

b. pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta pemantauan dan

evaluasi perlindungan sosial korban bencana sosial;

’

¢. pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta pemantauan dan

evaluasi jaminan sosial keluarga;

d. pelaksanaan norma, standar, prosedur, dan kriteria bidang perlindungan dan

jaminan sosial; dan
e. pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang
sesuai dengan tugas dan fungsinya.
3.1. Seksi Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam

Mempunyai tugas melakukan pelaksanaan

diberikan oleh Kepala Dinas

kesiapsiagaan dan mitigasi,

penanganan korban bencana alam, pemulihan dan penguatan sosial, kemitraan

dan pengelolaan logistik bencana.

e —— e ——
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3.2. Seksi Perlindungan Sosial Korban Bencana
Mempunyai tugas melakukan pelaksanaan pencegahan, penanganan korban
bencana sosial, politik dan ekonomi, orang terlantar/terdampar, serta pemulihan
sosial dan reintegrasi sosial.

3.3. Seksi Jaminan Sosial Keluarga
Mempunyai tugaé melakukan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan
teknis, seleksi dan verifikasi, penyaluran bantuan, supervisi, evaluasi dan

pelaporan, pendampingan sosial, kemitraan dan jaminan sosial keluarga.

4. Bidang Rehabilitasi Sosial
Bidang Rehabilitasi Sosial merupakan unsur pelaksana teknis di bidang rehabilitasi
sosial terhadap anak, lanjut usia, penyandang disabilitas, tuna sosial dan korban
perdagangan orang. -
Mempunyai tugas melakukan upaya rehabilitasi sosial sosial anak, lanjut usia,
penyandang disabilitas, tuna sosial, orang dengan HIV/Aids, korban
penyalahgunaan NAPZA, eks tuna susila, korban tindak kekerasan dan korban
perdagangan orang didalam panti dan/atau lembaga.
Untuk melaksanakan tugas Bidang Rehabilitasi Sosial mempunyai fungsi :

a. pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta pemantauan dan
evaluasi rehabilitasi sosial anak di dalam panti dan/atau lembaga;

b. pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta pemantauan dan
evaluasi rehabilitasi sosial penyandang disabilitas di dalam panti dan/atau
lembaga;

c. pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta pemantauan dan
evaluasi rehabilitasi sosial tuna sosial dan korban perdagangan orang di dalam
panti dan/atau lembaga;

d. pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta pemantauan dan

evaluasi rehabilitasi sosial lanjut usia di dalam panti dan/atau lembaga;

%
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pengelolaan data. pelaksanaan pencegahan pelayanan sosial orang dengan
HIV/AIDS (ODHA) untuk dikordinasikan dan dilaporkan kepada Kementerian
Sosial;

pengelolaan data pelaksanaan pencegahan| pelayanan sosial korban
penyalahgunaan NAPZA untuk dikordinasikan dan dilaporkan kepada
Kementerian Sosial;
pelaksanaan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang rehabilitasi sosial
di dalam panti daﬁ/atau lembaga; dan
pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala Dinas
sesuai dengan tugas dan fungsinya.

4.1. Seksi Rehabilitasi- Sosial Anak dan Lanjut Usia

4.2. Seksi Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas

Mempunyai tugas melaksanakan kebijakan, bim}
anak balita, pengangkatan anak, rehabilitasi
berhadapan dengan hukum, anak yang meme
rehabilitasi sosial lanjut usia, pengembangan ki

anak dan lanjut usia, serta pemantauan dan evalu

Mempunyai tugas melaksanakan kebijakan, p

supervisi, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan

vingan teknis, pelayanan sosial
sosial anak terlantar, anak
rlukan perlindungan khusus,

elembagaan rehabilitasi sosial

Asi.

emberian bimbingan teknis,

rehabilitasi sosial terhadap

penyandang disabilitas fisik dan sensorik, dan penyandang disabilitas mental

dan intelektual.

Mempunyai tugas melaksanakan kebijakan, p
pelayanan sosial, supervisi, pelaksanaan reh
pengemis, bekas warga binaan lembaga pemasya

orang, korban tindak kekerasan, eks tuna sus

4.3. Seksi Rehabilitasi Sosial Tuna Sosial dan Perdagangan Orang

emberian bimbingan teknis,
abilitasi sosial gelandangan,
irakatan, korban perdagangan

ila, orang dengan HIV/Aids

(ODHA), korban penyalahgunaan NAPZA, pemantauan dan evaluasi, serta

pelaporan pengembangan kelembagaan rehabilit

panti dan/atau lei‘nbaga.

asi sosial tuna sosial di dalam

R e —
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5. Bidang Pemberdayaan Sosial

Bidang Pemberdayaan Sosial merupakan unsur

pelaksana teknis di bidang

pemberdayaan sosial masyarakat, kelembagaan masyarakat, pemberdayaan potensi,

kesetiakawanan dan restorasi sosial.

Mempunyai tugas melakukan upaya pemberdayaan sosial perorangan, keluarga,

komunitas adat terpencil, kelembagaan masyarakat,

penerbitan izin pengumpulan

sumbangan, pelestarian nilai-nilai kepahlawanan, keperintisan, kesetiakawanan dan

restorasi sosial.

Untuk melaksanakan tugas Bidang Pemberdayaan Sos

al mempunyai fungsi :

a. pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta pemantauan dan

evaluasi pemberdayaan sosial perorangan, keluarga, dan kelembagaan

masyarakat;

b. pengoordinasian ‘pelaksanaan kebijakan teknis,

fasilitasi, koordinasi, serta

pemantauan dan evaluasi pemberdayaan sosial komunitas adat terpencil oleh

kabupaten/kota;

c. pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta pemantauan dan

evaluasi pemberdayaan sosial kepahlawanan, kepe

restorasi sosial;

rintisan, kesetiakawanan, dan

d. pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta pemantauan dan

evaluasi pengelolaan sumber dana bantuan sosial;

e. pelaksanaan norma, standar, prosedur, dan krite
sosial; dan

f. pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang
sesuai dengan tugés dan fungsinya.

5.1. Seksi Pemberdayaan Perorangan dan Keluarga
Mempunyai tugas melaksanakan kebijakan, bimb
sosial, pekerja sosial masyarakat, tenaga kesejahte

kesejahteraan sosial, relawan sosial, pengkoordinas

oria di bidang pemberdayaan

diberikan oleh Kepala Dinas

ingan teknis terhadap pekerja

raan sosial kecamatan, tenaga

sian, pemantauan dan evaluasi

DINAS SOSIAL ACEH
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pemberdayaan sosial komunitas adat terpencil, serta lembaga konsultasi
kesejahteraan keluarga dan unit peduli keluarga.
5.2. Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Kelembagaan Sosial
Mempunyai tugas melaksanakan kebijakan, bimbingan teknis, pemantauan dan
evaluasi terhadap karang taruna, wahana kesejahteraan sosial berbasis
masyarakat, pusat pelayanan kesejahteraan sosiaJlli lembaga kesejahteraan sosial
dan penerbitan izin pengumpulan sumbangan.
5.3. Seksi Pemberdayaan Potensi, Kesetiakawanan dan Restorasi Sosial
Mempunyai tugas melaksanakan kebijakan, bimbingan teknis, pemantauan dan
evaluasi terhadap penggalian potensi nilai |kepahlawanan, keperintisan,
kesetiakawanan, restorasi sosial, pengelolaan taman makam pahlawan nasional

provinsi dan tanggung jawab badan usaha terhadap penyelenggaraan

kesejahteraan sosial.

6. Bidang Penanganan Fakir Miskin
Bidang Penanganan Fakir Miskin merupakan unsur pelaksana teknis di bidang
penanganan fakir miskin. Mempunyai tugas melakukan upaya identifikasi dan
penguatan kapasitas, pendampingan dan pemberdayaan fakir miskin,
pengelolaan dan penyaluran bantuan stimulan, serta penataan lingkungan sosial.

Untuk melaksanakan tugas Bidang Penanganan Fakir Miskin mempunyai fungsi

a. pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta pemantauan dan
evaluasi penanganan fakir miskin pedesaan;
b. pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta pemantauan dan
evaluasi penanganan fakir miskin perkotaan;
c. pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, serta pemantauan dan
evaluasi penanganan fakir miskin pesisir, pulau-pulau kecil, dan perbatasan

antarnegara;

e
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d. pelaksanaan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang penanganan
fakir miskin;
e. pelaksanaan verifikasi dan validasi fakir miskin cakupan provinsi; dan
f. pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala Dinas
sesuai dengan tugas dan fungsinya.
6.1. Seksi Identifikasi dan Penguatan Kapasitas
Mempunyai tugas melaksanakan kebijakan, pemberian bimbingan teknis,
verifikasi dan validasi data fakir miskin cakupan provinsi, supervisi, evaluasi
dan pelaporan pelaksanaan identifikasi da pemetaan serta penguatan kapasitas.
6.2. Seksi Pendampingan dan Pemberdayaan
Mempunyai tugas melaksanakan kebijakan, pemberian bimbingan teknis,
supervisi, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan pendampingan dan
pemberdayaan.
6.3. Seksi Bantuan Stimulan dan Penataan Lingkungan
Mempunyai tugas melaksanakan kebijakan, pemberian bimbingan teknis,
supervisi, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan bantuan stimulant dan penataan

lingkungan sosial.

7. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) pada Dinas Sosial Aceh

7.1. UPTD Rumoh Seujahtera Aneuk Nanggroe (RSAN) yang berlokasi di Gampong
Gue Gajah Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar.

7.2. UPTD Rumoh Seujahtera Beujroh Meukareuya (RSBM) yang berlokasi di
Gampong Ladong Kecamatan Krueng Raya Kabupaten Aceh Besar.

7.3. UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang (RSGS) yang berlokasi di Gampong
Lam Glumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh.

7.4. UPTD Rumoh Seujahtera Jroh Naguna (RSAN) yang berlokasi di Gampong

Lampineung Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh.

e
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2.2, Sumber Daya Dinas Sosial Aceh
2.2.1. Sumber Daya Manusia

DINAS SOSIAL ACEH

Urusan sosial dilaksanakan oleh Dinas Sosial 2
jumlah pegawai per-Desember 2018 seluruhnj
tiga) orang. Data dari sub kepegawaian per Des
a. Tingkat Pendidikan

Tabel 1

Jumlah Pegawai berdasarkan Tingkat Pendidikan
NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH
Pasca Sarjana (S2) 30 Orang

Aceh (termasuk UPTD) dengan
ya sebanyak 173 (seratus tujuh

ember 2018, terklasifikasi sbb :

1
2 | Sarjana (S1) 68 Orang
3 | Diploma IV 4 Orang
3 | Diploma III 8 Orang
4 | SLTA Sederajat 57 Orang
| 5 | SLTP Sederajat 3 Orang
SD 3 Orang

b. Pangkat dan Golongan

Orang

Tabel 2
Jumlah Pegawai berdasarkan Pangkat dan Golongan
NO PANGKAT DAN GOLONGAN JUMLAH

1 | Pembina Utama (IV/d) 1 Orang
2 | Pembina Tingkat I (IV/b) 2 Orang
3 | Pembina (IV/a) 20 Orang
4 | Penata Tingkat I (I11/d) 37 Orang
5 | Penata (IIl/c) 20 Orang
6 | Penata Muda Tingkat I (I11/b) 38 Orang
7 | Pendta Muda (Il1/a) 17 Orang
8 | Pengatur Muda TingkatI (II/d) 3 Orang
9 | Pengatur (Il/c) 14 Orang
10 | Pengatur Muda Tingkatl (II/b) 15 Orang '
11 | Pengatur Muda (Il/a) 3 Orang
12 | Juru Tingkatl (I/d) 1 Orang
13 | Juru (I/e) 2 Orang
14 | Juru Muda Tingkatl (I/a) Orang

Juru Muda (I/a) - Orang

JUMLAH

173 Orang
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c. Jabatan Struktural

Tabel 3
Jumlah Pegawai berdasarkan Jabatan Struktural
NO PEJABAT STRUKTURAL
.1 | Eselonll 1 Orang
| 2 | Eselon III 9 Orang
' 3 | Eselon1V 27 Orang '
JUMLAH 37 Orang
d. Non PNS menurut uraian tugas
Tabel 4
Jumlah Non PNS berdasarkan Uraian Tugas
0O DETARA > > A A
1 | Tenaga Kontrak 206 Orang
2 | Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) | 288 Orang ‘

e. PNS dan Non PNS menurut unit kerja

3 | Satpam 36 Orang
JUMLAH 530 Orang |

Tabel 5
Jumlah PNS dan Non PNS berdasarkan Unit Kerja
NO UNIT KERJA PNS NON PNS

1 | Sekretariat 44 Orang 44 Orang
2 | Bidang Penanganan Fakir Miskin 16 Orang 8 Orang
3 | Bidang Pemberdayaan Sosial 20 Orang 12 Orang
3 | Bidang Rehabilitasi Sosial 28 Orang 9 Orang
5 | Bidang Perlindungan & Jam Sosial|| 18 Orang 10 Orang
6 | UPTD Rumoh Seujahtra Geunaseh

Sayang 15 Orang 37 Orang
7 | UPTD Rumoh Seujahtra Beujroh

Meukarya 8 Orang 24 Orang
8 | UPTD Rumoh Seujahtra Jroh

Naguna 15 Orang 26 Orang
9 | UPTD Rumoh Seujahtra Aneuk

Nanggroe 9 Orang 28 Orang
10 | Gudang - Orang 21 Orang
11 | Lembaga Penyelenggaraan - Orang 19 Orang

Kesejahteraan Sosial (LPKS)
12 | Lingkungan pondok sosial (Liposos) Oran 4 Oran
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Disamping ketersediaan sumber daya manusia, Dinas Sosial Aceh juga
memiliki fasilitas sarana dan prasarana yang merupakan faktor dukungan
kinerja sumber daya manusia. Fasilitas dimaksud mencakup fasilitas-
fasilitas besar dan berhubungan langsung dengan tupoksi, antara lain
bangunan baik kantor maupun unit pelayanan, kendaraan penunjang
kegiatan utama, dan peralatan pendukung lainnya yang berhubungan
langsung dengan kegiatan pelayanan |seperti peralatan emergensi

bencana, dll

Tabel 6
Jumlah Sarana dan Prasarana Dinas Sosial Aceh

1 | Gedung Kantor 1| Unit
2 | Gedung UPTD 4 | Unit
3 | Gudang Buffer Stock Bencana 26 | Unit
4 | Mobil Rescue 22 | Unit
5 | Mobil Dumlap Bencana 24 | Unit ;
6 | Mobil Tangki 5 | Unit ‘
7 | Mobil Truck 10 | Unit |
8 | Mobil Bus 1| Unit |
9 | Kendaraan Roda 4 29 | Unit '
10 | Kendaraan Roda 2 348 | Unit
11 | Ambulance 4 | Unit
12 | Perahu Karet 24 | Unit
13 | Perahu Dolphin 17 | Unit
12 | Motor Trail 23 | Unit 1

H
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2.3. Kinerja Pelayanan Dinas Sosial Aceh

Untuk menilai tingkat keberhasilan atau memberikan gambaran tentang keadaan

pelayanan sosial dalam konteks penyelenggaraan
sosial, yakni pada aspek : (i) Perlindungan dan Ja
Fakir Miskin, (iii) Rehabilitasi Sosial (iv) Pemberday.
2.3.1 Gambaran Kinerja Pelayanan
Pencapaian kinerja pelayanan sosial di Dinas S¢
2012-2017 sebagai berikut :
1. Perlindungan dan Jaminan Sosial

Adalah kegiatan utamanya terhadap pena

alam dan korban bencana sosial yang se
terutama dalam lingkup masa panik terk:
dan membuka dapur umum lapangan bag
memberikan jaminan sosial bagi kelom
pelaksanaan Program Keluarga Harapan
kriteria penerima bantuan tersebut.

. Penanganan Fakir Miskin

Adalah kegiatan yang bertujuan untuk me

pembangunan kesejahteraan
minan Sosial, (ii) Penanganan

aan Sosial

vsial Aceh selama kurun waktu

inganan para korban bencana
ring terjadi di Provinsi Aceh,
it pendirian tenda pengungsi
1 pengungsi. Selanjutnya, juga
pok rentan, terutama dalam

(PKH) bagi yang memenuhi

wujudkan ketahanan ekonomi

dan ketahanan sosial bagi kelompok penyandang masalah kesejkahteraan

sosial melalui kegiatan kelompok usah
produktif dan rehabilitasi sosial rumah tida
. Rehabilitasi Sosial

Adalah kegiatan yang bertujuan un

keberfungsian sosial bagi kelompok dis:

korban tindak kekerasan, ekploitasi dan

kemnadirian sosial.

la bersama, usaha ekonomi

k layak huni.

ituk  mewujudkan  kembali
1bilitas, ketunaan sosial dan

diskriminasi untuk menuju

%
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4. Pemberdayaan Sosial
Adalah  kegiatan mengedepankan pemberdayaan sosial terhadap
masyarakat, kelembagaan masyarakat, | pemberdayaan potensi dan
kesetiakawanan sosial guna mendukung meningkatkan peran serta

=

masyarakat dalam usaha kesejahteraan sosial secara menyeluruh.

2.3.2 Pencapaian Kinerja Pelayanan
Pencapaian kinerja pelayanan sosial di Dinas Sosial Aceh selama kurun waktu

2012-2017 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

== == "S5 NS
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233 Kesenjangan Pelayanan dan Pencapaian Target Kinerja
Standar Pelayanan Minimal di bidang sosial merupakan jenis-jenis pelayanan
sosial yang wajib dilaksanakan oleh pemerintah provinsi dan pemerintah
kab/kota dengan standar kinerja yang ditetapkan. Adapun maksud dan tujuan
Standar pelayanan minimal dimaksudkan agar tersedianya panduan bagi
daerah dalam melaksanakan perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian
serta pengawasan dan pertanggungjawaban penyelenggaraan standar
pelayanan minimal bidang sosial
Standar pelayanan minimal bidang sosial meliputi bidang rehabilitasi sosial
dan perlindungan dan jaminan sosial yang telah dilaksanakan pada tahun
2012 - 2017 dengan target renstra priode tersebut sebesar 100% terkhusus
dengan terbitnya Peraturan Menteri Sosial RI [Nomor 9 Tahun 2018 tentang
Standar Teknis Pelayanan Dasar pada Staandar Pelayanan Minimal Bidang

Sosial di Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota.

2.3.4 Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan
Rincian anggaran dan realisasi pendanaan dapat dilihat pada tebel dibawah

ini:

%
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2.3.5 Rasio Antara Realisasi dan Anggaran
Rata — rata rasio pendapatan Dinas Sosial Aceh
dimana rasio anggaran belanja tertinggi pada ta
belanja terendah pada tahun 2013. Rasio angga

faktor antara lain diakomodirnya dana aspirasi par

2.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan
2.4.1 Analisis Terhadap Renstra K/L

242

selama periode 2012 - 2017

hun 2015 dan rasio anggaran

iran belanja dipengaruhi oleh

ra anggota DPR Aceh.

Dalam Rencana Strategis Kementerian Sosial 2015 — 2019 mengikuti visi

dan misi Presiden Republik Indonesia yaitu

“Terwujudnya Indonesia yang

Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong-royong” yang

dalam hal ini pencapaian melalui misi lembaga , yaitu :

1. Mewujudkan kehidupan yang layak dan

ermartabat

2. Memenuhi hak atas kebutuhan dasar warga Negara demi tercapainya

kesejahteraan sosial ; dan

3. Meningkatkan kualitas hidup dan me

mulihkan fungsi sosial bagi

kelompok miskin dan rentan termasuk PMKS

Telaahan Terhadap RTRW dan KLHS
Secara geografis Kota Banda Aceh memilik
berhadapan ciengan negara-negara di Selatas
pintu gerbang Republik Indonesia di bagian
potensi yang besar baik secara alamiah maupu
oleh adanya kebijakan pengembangan KAPF
Ekonomi Terpadu) dan dibukanya kembali F
era globalisasi. Potensi tersebut secara tidak la

Kota Banda Aceh khususnya dan Provinsi A

i posisi sangat strategis yang
n Benua Asia dan merupakan
Barat. Kondisi ini merupakan
In ekonomis, apalagi didukung
ET (Kawasan Pengembangan
*elabuhan Bebas Sabang, serta
ngsung akan menjadi aset bagi

ceh secara umum untuk lebih

membuka diri terhadap pengaruh daerah sekitarnya maupun dunia luar

atau lebih mengenalkan dan menumbuhkan c¢itra serta jati diri dalam ajang

e e e e e e s el
R RRRRrrRRBRERDAEIBBRDR
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nasional maupun internasional. Letak geografis Kota Banda Aceh berada
antara 05¢30" — 05°35' LU dan 95°30' — 99°16' BT, yang terdiri dari 9
kecamatan, 70 desa dan 20 kelurahan dengan luas wilayah keseluruhan =+
61,36 km?.
Pesatnya perkembangan dunia serta dengan perubahan sosial dalam
kehidupan masyarakat, disadari atau tidak akan memunculkan fenomena
sosial baik secara positif maupun negatif. |Pada aspek kebutuhan dasar
manusia, terutama perumahan yang layak dkan menjadi persoalan utama
terhadap kota kota yang sedang maju. Tentunya akan ada masyarakat kelas
bawah yang tidak memiliki rumah hunian yang layak, yang pada akhirnya
akan muncul kawasan kawasan kumuh untuk dijadikan tempat tinggal.
Kondisi seperti ini akan sangat memberikan dampak sosial terhadap

perkembangan masyarakat modern.

243 Perkiraan Jenis Pengembangan dan Kebutuhan Pelayanan
Dinas Sosial Aceh telah memiliki 4 (empat) Unit Pelaksana Teknis Dinas
yang melayani PMKS dengan kategori tuna sosial, disabilitas netra, anak
yang memerlukan perlindungan khusus, dan lanjut usia terlantar. Dalam
perkembangannya dan seiring perubahan sosial ditengah masyarakat yang
sangat dipengaruhi oleh permasalahan sosial yang muncul, dipandang perlu
untuk mendirikan panti sosial lainnya. Adapun kebutuhan pembangunan
panti sosial yang baru meliputi panti sosial disabilitas berat, panti sosial

pertirahan anak, panti sosial tuna wicdra, panti sosial bina laras

e e e e
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BAB III

PERMASALAHAN DAN ISU — ISU STRATEGIS

Sampai dengan akhir abad 20 kemiskinan 1
Nampaknya isu kemiskinan akan terus menjadi persc
hilang di dunia ini. Dunia meresponnya dengan meny
September 2000 yang diikuti oleh 189 negara dengan
dikenal dengan The Millenium Development Goals (
adalah mengurangi jumlah penduduk miskin hingga 50
ini memberikan indikasi bahwa masalah kemiskinan
dunia yang harus ditanggulangi bersama.

Dengan berakhirnya era MDGs yang berhasil 1
dunia hampir setengahnya. Selanjutnya saat ini men
development goals), yang dimulai dengan pertemuan y
25-27 September 2015 di markas besar PBB (Perserikatz
Amerika Serikat. Acara tersebut merupakan kegiatan se
SDGs (Sustainable Development Goals) yang dihadiri

Seremoni ini merupakan lanjutan dari kesepakatan dok

tanggal 2 Agustus 2015 yang juga berlokasi di New York

anggota PBB mengadopsi secara aklamasi dokumen
World: The 2030 Agenda for Sustainable Development”
Kita: Agenda Tahun 2030 untuk Pembangunan Berkels
dicetuskan untuk meneruskan dan memantapkan capais
agar langgeng dan berlanjut seterusnya.

Isu kemiskinan tetap menjadi isu penting bag
demikian pula dengan Indonesia. Penanganan persoalan
dan dipahami sebagai persoalan dunia, sehingga harus d

pula. Sehingga setiap program penanganan kemiski

masih menjadi beban dunia.
alan yang tidak akan pernah
epakati suatu pertemuan pada
mengeluarkan deklarasi yang
MDG’s). Salah satu targetnya
% pada tahun 2015. Deklarasi

masih menjadi masalah besar

mengurangi penduduk miskin
nasuki era SDGs (sustainable
ang dilaksanakan pada tanggal
in Bangsa-Bangsa), New York,
sremoni pengesahan dokumen
perwakilan dari 193 negara.
umen SDGs yang terjadi pada
. Saat itu sebanyak 193 negara
berjudul "Transforming Our
atau "Mengalihrupakan Dunia
anjutan”. Dokumen SDGs pun

an-capaian MDGs sebelumnya

i negara-negara berkembang,
kemiskinan harus dimengerti
itangani dalam konteks global

inan harus dipahami secara

R R ——
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menyeluruh dan saling interdependen dengan bebera
Dalam SDGs dinyatakan no poverty (tanpa kemiskinan)
Hal ini berarti dunia bersepakat untuk meniadakan ke

di seluruh penjuru dunia, tidak terkecuali Indonesia.

sangat terkait dengan tujuan global lainnya, yaitu lai
kesehatan yang baik dan kesejahteraan, pendidikan ber
bersih dan sanitasi, energy bersih dan terjangkau; dan

kemitraan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut.

3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fun
Pelaksanaan Pembangunan Kesejahteraan Sosial
berbagai kemajuan terutama bagi kelompok masya
dan rentan, atau dalam istilah konsep pelayanan
dengan sebutan Penyandang Masalah Kesejahteraa
pelayanan kesejahteraan sosial oleh berbagai peman
meningkatkan secara signifikan dari waktu ke
masyarakat terutama PMKS seperti tercermin pad;
jangkauan pelayanan sosial disatu sisi dan pes
masyarakat miskin, kemandirian dan keberfungsian
miskin, serta tercermin pada tumbuh dan berken
organisasi sosial, pranata sosial, pilar-pilar part

kesetiakawanan sosial yang menjadi karakteristik jati

Dinas Sosial Aceh sebagai salah satu SKPA yang m
urusan pemerintahan dan pembangunan di bidang
pemberdayaan sosial, rehabilitasi sosial, penangana
dan jaminan sosial sesuai dengan peraturan perun
masih dihadapkan pada permasalahan paling men

jangkauan pelayanan program kesejahteraan sosi:

pa program kegiatan lainnya.
sebagai poin pertama prioritas.
iskinan dalam bentuk apapun
Pengentasan kemiskinan akan
nnya, dunia tanpa kelaparan,
kualitas, kesetaraan jender, air

seterusnya hingga pentingnya

igsi Pelayanan

di Aceh telah menunjukkan
rakat yang kurang beruntung
kesejahteraan sosial dikenal
n Sosial. Berbagai penyediaan
gku kepentingan di Aceh telah
> waktu. Kemajuan kondisi
a indikator sosial, antara lain
nurunan  jumlah PMKS dan
| sosial PMKS dan masyarakat
nbangnya kelembagaan sosial,
isipasi sosial dan nilai-nilai
| diri bangsa.

empunyai tugas melaksanakan
kesejahteraan sosial meliputi
in fakir miskin, perlindungan
dang-undangan yang berlaku,
dasar yaitu: (a) cakupan dan

1l masih sangat terbatas, (b)
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kegiatan pemberdayaan, bantuan dan jaminan sosial bagi PMKS masih tumpang
tindih satu sama lain, (c) Pemerintah Kabupaten/Kota belum optimal dalam
memberikan pelayanan kesejahteraan sosial bagi PMKS yang tercermin dalam
aspek penyediaan sarana —prasarana pelayanan kesejahteraan sosial dan penyediaan
anggaran, (d) peran masyarakat, organisasi sosial dan dunia usaha masih belum
terarah dan terd-ayagunakan secara optimal, (e) kapasitas sumber daya manusia
pelaksana pelayanan kesejahteraan sosial masih terbatas, dan (f) koordinasi dan

komunikasi pada berbagai sektor dan level masih belum optimal.

Berdasarkan permasalahan mendasar tersebut, maka tantangan ke depan yang
dihadapi oleh Dinas Sosial Aceh dalam pelaksanaan pembangunan bidang
kesejahteraan sosial adalah bagaimana meningkatkan akses dan kualitas pelayanan
kesejahteraan sosial bagi PMKS. Hal ini dapat terwujud dengan mengoptimalkan
berbagai program pembangunan kesejahteraan sosial, peningkatan kelembagaan
dan SDM kesejahteraan sosial, serta peningkatan tata kelola pemerintahan yang
baik dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial. Selanjutnya, dalam menghadapi
kondisi permasalahan kesejahteraan sosial yang semakin kompleks, sebagai akibat
kemajuan teknologi dan perkembangan global, terdapat 7 (tujuh) pemasalahan
pokok kesejahteraan sosial yang saat ini masih dihadapi oleh Pemerintah
Indonesia, termasuk Pemerintah Aceh yaitu: kemiskinan, kecacatan, keterlantaran,
ketunaan sosial, keterasingan/ keterpencilan, korban bencana, korban tindak

kekerasan dan eksploitasi serta diskriminasi.

Mengingat semakin kompleksnya permasalahan kesejahteraan sosial dan masih
banyaknya PMKS yang belum sepenuhnya terselesaikan, maka penanganan
masalah kesejahteraan sosial melalui pembangunan kesejahteraanl sosial perlu terus
dilanjutkan secara berkesinambungan dan ditingkatkan kualitas dan jangkauan
pelayanan diperluas. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009
tentang Kesejahteraan Sosial yang mengamanatkan |agar pemerintah, pemerintah

daerah dan masyarakat menyelenggarakan kesejahteraan sosial bagi masyarakat

_m
DINAS SOSIAL ACEH Page 50




RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)
DINAS SOSIAL ACEH
TAHUN 2017 - 2022

yang kurang beruntun dan rentan, serta melakukan penanggulangan kemiskinan.

Memperhatikan hal tersebut dan melihat kenyataan yang ada khususnya terkait
dengan kondisi penyelenggaraan kesejahteraan sosjal yang diselenggarakan oleh
Dinas Sosial Aceh selama Tahun 2013-2017, masih sangat jauh dari ideal. Hal

tersebut tidak saja dikarenakan keterbatasan: sumber dana, sumber daya manusia

(SDM), sarana dan prasarana, faktor keluarga, masayarakat serta nilai-nilai sosial
yang beragam dan ketersediaan legal formal yang turut mempengaruhi proses

pencapaian kinerja penyelenggaraan kesejahteraan sosial.

Pada sisi lain permasalahan krisis ekonomi global yang masih tidak menentu,

terbatasnya lapangan kerja, tingginya usia produktif yang tidak terserap oleh
lapangan kerja dan meningkatnya jumlah populasi lanjut usia, pekerja sektor
informal yang bermasalah, keluarga rentan masalah, kekerasan dan eksploitasi
yang berpengaruh pada meningkatnya jumlah PMKS baik kualitatif maupun
kuantitatif. Apabila kondisi seperti ini tidak disikapi dan ditangani dengan cepat,
tepat, profesional dan menyeluruh maka akan menjadi beban bagi pemerintah dan

masyarakat.

Penentuan rencana strategis 5 tahun mendatang masih terkait dengan tingkat

pencapaian 5 tahun éebelumnya termasuk dalam prg
perkembangan baik internal maupun eksternal se
dalam penyusunan rencana strategis lima tahun 1

analisis sebagai berikut :

3.1.1. Permasalahan Pelayanan dan Faktor — Faktor yan,

Jika dianalisa sesuai tugas dan fungsi Dir

beberapa analisa permasalahan yang dapat
sangat  signifikan

kesejahteraan sosial yang dapat mempeng

dalam  penyelenggara

gram kegiatan serta dinamika
hingga akan sangat berperan

mendatang yang berdasarkan

g Mempengaruhinya

1as Sosial Aceh mempunyai
menimbulkan dampak yang
bidang

an  pembangunan

aruhi kondisi dalam jangka

s —_____ .
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panjang.
permasalahan dari beberapa aspek antara lain |:

1

Pada Dinas Sosial Aceh

terdapat

beberapa identifikasi

Pertumbuhan dan partisipasi Potensi dan Sumber Kesejahteraan Sosial

(PSKS) belum mampu mengimbangi den
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosia
a. Rendahnya rekrutmen dan penun
Kesejahteraan Sosial (PSKS)
b. Rendahnya komitmen dan koordinas
Belum optimalnya implementasi regulasi
a. Rendahnya komitmen pengambil keb
b. Rendahnya sosialisasi regulasi.

pan peningkatan permasalahan
1 (PMKS).

\buhan Potensi dan Sumber

| dengan lintas sektor terkait.
bidang kesejahteraan social.

ijakan.

Terbatasnya sumber daya aparatur bidang kesejahteraan sosial lingkup

pemerintah provinsi dan pemerintah k
maupun kualitas.

a. Tidak adanya rekrutmen secara berka
b. Belum maksimalnya kualitas pendidil
c. Belum tersertifikasi tenaga pekerja so
Belum optimalnya pelaksanaan standa
bidang sosial dan penerapan standar oper,
sosial.
a. Minimnya pelatihan dan sosialisasi

pelayanan minimal (SPM) bidang

ab/kota baik secara kuantitas

la

kan dan pelatihan

cial dan penyuluh sosial

I pelayanan minimal (SPM)

asional prosedur (SOP) bidang

terkait pelaksanaan standar

sosial dan penerapan standar

operasional prosedur (SOP) bidang sosial.

b. Tidak terstruktur pola pengawasan secara sistemik dan akuntabel.
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3.1.2. Pemetaan Permasalahan dalam Menentukan Prioritas dan Sasaran

Potensi dan Sumber Kesejahteraan
Sosial (PSKS) belum mampu
mengimbangi dengan peningkatan
permasalahan Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) baik
secara kuantitas maupun kualitas

partisipasi PSKS dalam kegiatan usaha
kesejahteraan sosial.

Pembangunan
Table 8
Pemetaan Permasalahan untuk Menentjian Prioritas dan Sasaran
No MASALAH POKOK MASALAH AKAR MASALAH
1 |Pertumbuhan dan partisipasi minimnya jumlah PSKS dan rendahnya rendahnya rekrutmen dan penumbuhan PSKS.

rendahnya komitmen dan koordinasi dengan
lintas sektor terkait.

Rendahnya pengetahuan, keterampilan
dan sikap dalam penanganan PMKS

elum maksimalnya pendidikan dan pelatihan
raktek pekerjaan sosial.

Belum optimalnya implementasi
regulasi bidang kesejahteraan sosial

rendahnya penerapan dan pengawasan

implementasi regulasi

endahnya komitmen pengambil kebijakan

= = 5 m

endahnya sosialisasi regulasi

Terbatasnya sumber daya aparatur
bidang Kesejahteraan sosial lingkup
pemerintah prov dan pemerintah
kab/kota baik secara kuantitas
maupun kualitas.

tidak tersedia tenaga fungsional pekerja

sosial dan penyuluh sosial.

dak adanya rekrutmen secara berkala

elum maksiamalnya kualitas pendidikan dan
elatihan

enyuluh sosial

Belum optimalnya pelaksanaan
standar pelayanan minimal (SPM)
bidang sosial dan penerapan
standar operasional prosedur (SOP)
bidang sosial.

Rendahnya pemahaman aparatur dan Non

aparatur terhadap SPM dan SOP yang
berlaku.

ninimnya pelatihan dan sosialisasi terkait

1!
b
A
belum tersertifikasi tenaga pekerja sosial dan
A
n
penerapan SPM dan pelaksanaan SOP

Tidak adanya pengawasan secara berkala
dalam penerapan SPM dan Pelaksanaan

SOP

Tidak terstruktur pola pengawasan secara
gistemik dan akuntabel

3.2. Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Terpilih

Visi misi, dan program Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah Terpilih ditujukan

untuk memahami

arah pembangunan yang

akan dilaksanakan selama

kepemimpinan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Terpilih dan untuk

mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan pendorong pembangunan bidang

kesejahteraan sosial oleh Dinas Sosial Aceh. Pelaksanaan pemerintahan dan

pembangunan untuk periode 2017 — 2022 yakni dicanangkan Visi Pembangunan

Aceh adalah sebagai berikut :

“Terwujudnya Aceh yang damai dan sejahtera melalui pemerintahan yang bersih,

adil dan melayani”.

e
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Dengan misi ke 1 (pertama) sebagai berikut:
“Reformasi birokrasi untuk tercapainya pemerintahan yang bersih dan berwibawa
guna mendukung pelayanan public yang mudah, cepat, berkualitas dan

berkeadilan”

3.2.1. Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah yang
Program Unggulan Kepala Daerah
Berdasarkan Qanun Aceh Nomor 111 Tah

'erkait dengan Visi, Misi Serta

un 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Sosial Aceh.Dinas
merintahan dan pembangunan

(1) pemberdayaan sosial, (2)
miskin, (4) perlindungan dan

Sosial Aceh tugas melaksanakan urusan pei
di bidang kesejahteraan sosial meliputi
rehabilitasi sosial, (3) penanganan fakir 1

jaminan sosial. Untuk melaksanakan tugas Dinas Sosial Aceh mempunyai

fungsi sebagai berikut :

a. pelaksanaan urusan ketatausahaan dinas;

b. penyusunan program kerja tahunan, jangka menengah dan jangka
panjang;

c. perumusan, perencanaan kebijaksanaan|teknis dibidang kesejahteraan
sosial sesuai dengan kebijaksaan yang ditetapkan oleh gubernur;

d. penyelenggaraan kegiatan pelayanan (dibidang kesejahteraan sosial
meliputi pemberdayaan rehabilitasi sosial, penanganan fakir miskin,
perlindungan dan jaminan sosial;

e. pemantauan terhadap lembaga spsial masyarakat dibidang
kesejahferaan sosial;

f. pembinaan UPTD; dan

g. pelaksanaan koordinasi dengan instansi dan/atau lembaga terkait

lainnya di bidang kesejahteraan sosial.
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Diharapkan sesuai dengan tugas dan fu
mendukung terwujud program unggulan 4

Peumulia, Aceh Meuadab, Aceh Green, Ac

panti/non panti.

Memberikan akses sosial bagi Penyar
Sosial (PMKS) untuk mendapatkan bant
Rehabilitasi sosial rumah tidak layak hu

Bantuan permakanan bagi anak asu

ngsi Dinas Sosial Aceh dapat
Aceh Troe, Aceh Kreatif, Aceh
eh Seuniya yang meliputi :
1dang Masalah Kesejahteraan
uan sosial

ni bagi penduduk miskin.

han dan lanjut usia dalam

Mengoptimalkan kegiatan keserasian sopcial untuk mencegah konflik

sosial ditengah kehidupan masyarakat Aceh.

kesejahteraan sosial.

3.2.2. Faktor Penghambat dan Pendorong yang Da

Meningkatkan peran serta masyarakat

dalam kegiatan wusaha

pat Mempengaruhi Pencapaian

Visi, Misi dan Program Unggulan Kepala Daerah

Untuk mewujudkan Visi dan Misi serta Program Unggulan unggulan Aceh

Troe, Aceh Kreatif, Aceh Peumulia, Aceh

Meuadab, Aceh Green, Aceh

Seuniya dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :

d.

Faktor penghambat

1) Minimnya jumlah Potensi dan bSumber Kesejahteraan Sosial

2)

3)
4)

(PSKS) dan rendahnya partisi

Kesejahteraan Sosial (PSKS) dalam
sosial.
ketra

Rendahnya pengetahuan,

pasi Potensi dan Sumber

kegiatan usaha kesejahteraan
dan

mpilan sikap dalam

penanganan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS).

Reﬁdahnya penerapan dan pengawasan implementasi regulasi.

Tidak tersedia tenaga fungsional

sosial.

pekerja sosial dan penyuluh

DINAS SOSIAL ACEH Page 55




RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)
DINAS SOSIAL ACEH
TAHUN 2017 - 2022

5) Rendahnya pemahaman aparatur| dan non aparatur terhadap

standar pelayanan minimal (SPM) dan standar operasional

prosedur (SOP).

6) Tidak adanya pengawasan secara berkala dalam penerapan standar

pelayanan minimal (SPM) dan pelaksanaan standar operasional

prosedur (SOP).
b. Faktor pendorong
1) Pembangunan bidang sosial yang| termaktud dalam Dokumen
SDGs diamanatkan yakni tanpa kemiskinan dan tanpa kelaparan

yang menjadi poin utama dalam pembangunan

yang
berkelanjutan.
2) Pembangunan bidang sosial merupgkan urusan wajib dasar yang

harus dilaksanakan oleh pemerintah pusat, provinsi dan kab/kota.

DINAS SOSIAL ACEH

3) Adanya komitmen terhadap | penyediaan dana dalam
pembangunan yang berkelanjutan.
4) Adanya Qanun Aceh tentang RPJMA 2017 — 2022.
3.3.Telaahan Renstra K/L
Dinas Sosial Aceh sebagai pemegang mandat penyelenggaraan

pembangunan kesejahteraan Sosial di Aceh perlu
rencana strategis yang berskala nasional, dalam

Republik Indonesia, Kementerian Sosial telah men

2015-2019, untuk itu tinjauan yang akan dilak

mencapai keselarasan dengan rencana startegis

Indonesia.
Sasaran strategis Kementerian Sosial

mendukung tujuan Kementerian Sosial, sasaran strat

1. Berkontribusi menurunkan jumlah fakir miskin,

r
4

melakukan telaahan terhadap
hal ini Kementerian Sosial
buat rencana Strategis Tahun
ukan adalah tinjauan untuk

Kementerian Sosial Republik

2015-2019 diarahkan untuk
egis tersebut adalah:

kelompok rentan dan PMKS

lainnya sebesar 1 (satu) persen pada Tahun 2019, lnelalui indikator:
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a. Persentase (%) keluarga miskin dan rentan serta PMKS lainnya yang

meningkat kemampuannya dalam memenubhi k

b. Persentase (%) anak, penyandang disabilitas

marjinal lainnya yang meningkat kemampug
dasar dan inklusivitas.

2. Meningkatnya kapasitas SDM dan Lembaga

penyelenggaraan kesejahteraan sosial, melalui ind

a. Persentase (%) SDM kesejahteraan sosial yang 1

b. Persentase (%) lembaga kesejahteraan sosial yar

Secara umum sasaran yang ingin dicapai da
adalah meningkatnya akses dan kualitas hidup pen;
Sasaran umum ters;ebut akan terwujud melalui
inklusif bagi penyandang disabilitas dan lansia yang

penghidupan, termasuk diantaranya layanan keseh

ebutuhan dasar; dan
, lanjut usia, dan kelompok

innya dalam pemenuhan hak

kesejahteraan sosial dalam
ikator:
meningkat kapasitasnya; dan

ng meningkat kualitasnya.

lam RPJMN Tahun 2015-2019
yandang disabilitas dan lansia.
penciptaan lingkungan yang
menyeluruh pada setiap aspek

atan, pendidikan, administrasi

kependudukan, lingkungan tempat tinggal, dan fasilitas publik lainnya agar lebih

ramah dan mudah diakses oleh penyandang disabil

khusus, sasaran umum tersebut akan terwujud

berikut ini:

1. Tersedianya akses lingkungan dan sistem sosial y
disabilitas;

2. Meningkatnya jumlah kabupaten/kota yang

pengembangan akses lingkungan inklusif bagi pen
dan

. Terbangunnya sistem dan tata kelola layanan
terintegrasi dan Parrisiparif melibatkan pemeri

swasta.

DINAS SOSIAL ACEH

itas dan lansia. Adapun secara

setelah tercapainya sasaran

rang inklusif bagi penyandang

memiliki untuk

regulasi

1yandang disabilitas dan lansia;

dan rehabilitasi sosial yang

ntah daerah, masyarakat dan
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3.3.1. Faktor Pendorong dan Penghambat P
Pencapaian Sasaran Jangka menengah Rens

a. Faktor penghambat

yanan yang Mempengaruhi
K/L

1) Masih lemahnya monitoring dan evaluasi terhadap kualitas

pelayanan rumah sakit.

2) Tingkat kesadaran dan kepatuhan
hidﬁp sehat.

b. Faktor pendorong

1) Bantuan Pangan Non Tunai bagi mz
dalam basis data terpadu (BDT).

2) Program Keluarga Harapan (PKH)
memenubhi kriteria.

3) Bantuan Asistensi sosial bagi lan

dengan kecacatan berat (ODKB).

3.4. Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Li
3 (Tiga) Prinsip Dasar Kajian Lingkungan Hidup St
1. Keterkaitan / holistik : Keterkaitan kebijakan
lokal, keterkaitan sektor, keterkaitan kelembag
2. Keseimbangan : Keseimbangan antara pertumb
fungsi ekonomi dan fungsi sosial, kepenting
panjang.
3. Keadilan :

lingkungan yang lebih baik, distribusi kegiatan

masyarakat terhadap perilaku

isyarakat miskin yang terdaftar

bagi masyarakat miskin yang

jut usia terlantar dan orang

ngkungan Hidup Strategis
rategis, yaitu :

pusat dan daerah, global dan
aan, sebab-akibat dampak.
uhan ekonomi dan konservasi,

an jangka pendek dan jangka

Distribusi akses dan kontrol terhadap sumber daya alam dan

ekonomi yang lebih merata.

3.4.1. Faktor Pendorong dan Penghambat Pelayanan yang Mempengaruhi dari

Implikasi RTRW dan KLHS
a. Faktor penghambat
1) Kondisi bangun kantor tidak repres

ini.

entatif lagi dengan kondisi saat

DINAS SOSIAL ACEH
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2) Kondisi bangunan kantor yang belum akesbilitas bagi semua orang

b. Faktor };endorong

1) Adanya Qanun Aceh tentang Kesejghteraan Sosial

2) Adanya Qanun Aceh tentang RTRW dan KLHS
3.5. Penentuan Isu - Isu Strategis

3.5.1 Masih Tingginya Tingkat Kemiskinan di Aceh

Berdasarkan data BPS pada Tahun 2015, tingkat kemiskinan di Aceh sebesar

17,08 persen merupakan angka kemiskinam tertinggi di Sumatera dan

menduduki posisi ke tujuh termiskin di ant;
Sementara angka rata-rata kemiskinan Ind
Jumlah penduduk miskin di Aceh tercatat 85
Perkotaan sebanyak 157.570 jiwa (18,5%)
694.010 jiwa (81,5%). Analisis berdasarkan
diantara Kabupaten/Kota termiskin yaitu : 1)
(21,18%), 2) Zlona Utara, Kabupaten Bener Me
Kabupaten Aceh Timur (15,88%), 4) Zona T¢
(21,14%), 5) Zona Selatan, Kabupaten Simeuly
Kabupaten Aceh Barat (21,46%). Dengan
kemiskinan untuk masing-masing zona perlt

kabupaten tersebut.

ara 34 Provinsi di Indonesia.

pnesia sebesar 10,86 persen.

1.590 jiwa yang teritribusi di

dan di Perdesaaan sebanyak

zona menunjukkan bahwa
Zona Pusat, Kabupaten Pidie

riah (22,45%), 3) Zona Timur,

nggara Kabupaten Gayo Lues

e (19,92%) dan 6) Zona Barat,

demikian fokus pengentasan

1 dilakukan pada Kabupaten-

Tata kelola Pemerintahan yang belum optimal dapat menyebabkan tidak

efisien dan éfektifnya pemanfaatan anggar
memicu biaya ekonomi tinggi.Angka kemiskir
bahwa Pemerintah belum mampu meningkat}

Pemerintah harus di depan untuk menghapus

an pembangunan dan telah
nan yang tinggi menunjukkan
can kesejahteraan masyarakat.

skan praktik KKN yang dapat

menimbulkan persaingan tidak sehat sekalighs mamatikan kreatifitas dan

produktifitas masyarakat. Selain itu, proses pembangunan yang berpihak

pada kepentingan kelompok tertentu daro pada kepentingan masyarakat

e —— —— "}
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umum menyebabkan sasaran dan kualitas pembangunan tidak terealisasi

secara maksimal.

3.5.2 Mitigasi Bencana dan Penanganan Korban Bencana Alam dan Sosial Belum
Optimal
Mengingat Aceh secara umum merupakan wilayah yang rawan bencana,
maka perlu adanya memberikan perhatian|pada kondisi ini mengingat
bencana merupakan salah satu situasi yang akan menyebabkan terjadinya
kerugian moril maupun materiil bagi masyarakat. Mempersiapkan diri dalam
mengelola situasi bencana serta melakukan berbagai upaya sistematik untuk
mengurangi resiko akibat bencana merupakan|hal yang harus dilakukan oleh
Dinas Sosial Aceh.Dinas Sosial Aceh yang memiliki komponen kebencanaan
dalam kelembagaannya perlu meningkatkan berbagai hal terkait
kebencanaan.Adapun hal-hal yang perlu 'mendapat perhatian adalah
kedudukan Dinas Sosial Aceh dalam kebijakan terkait kebencanaan di Aceh,
kebijakan, SDM, sarana, anggaran, serta |[metode dan teknik dalam

pengurangan resiko dan penanggulangan bencana.

3.5.3 Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial yang Belum Optimal
Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial; merupakan sebuah sistem yang
dirancang untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisa dan menggunakan
data dan informasi terkait kesejahteraan sosial. Secara umum data dan
informasi yang di kumpulkan adalah informasi terkait PSKS, PMKS serta
capaian pembangunan kesejahteraan Sosial di Aceh. Sejauh ini kegiatan
pengumpulan.data dan informasi kesejahteraan Sosial baik rutin maupun
bersifat penelitian masih terus dilakukan, pengolahan data data informasi
belum memenuhi kebutuhan, hal ini terlihat dengan minimnya minat sektor
lain untuk menggunakan data dari Dinas Sosial Aceh. Bahkan secara internal

bidang-bidang teknis lebih sering menggunakan data yang ada pada bidang,

e ———
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dibanding mengambil data dari seksi data dan informasi dalam melakukan

pelayanan.Interval pembaharuan data yang re
juga menimbulkan permaslahan sendiri bagi

sosial di Aceh.

Tipologi dan pemilahan data yang dikump
kebutuhan dinas sosial sendiri juga pihak-pi
informasi kesejahteraan sosial, misalnya data
kelamin. Penggunaan data dan informasi

penggunaannya masih pada sektor tertentu di
Penggunaan data dan informasi untuk advoka

kebijakan sudah mulai dilakukan .Pengguna

latif lebar yaitu setiap 5 tahun

sistem informasi kesejahteraan

ulkan belum bisa memenuhi
thak lain yang membutuhkan
pmks menurut usia dan jenis
belum maksimal mengingat
lingkungan Dinas Sosial Aceh.
si pengalokasian anggaran dan

an data unutk meningkatkan

pengetahuan, keterampilan dan perubahan sikap secara internal Dinas Sosial

Aceh dan eksternal masih minim.

Hal lain yang perlu dicermati dan menja
minimnya kegiatan yang bersifat promotif

Dinas Sosial Aceh. Hal ini perlu mendapat p
anggota masyarakat yang tidak mengalami
potensi bagi pembangunan kesejahteraan So

masyarakat yang merupakan potensi kesejah

di perhatian penting adalah
dan preventif) di lingkungan
erhatian, karena secara umum
masalah sosial dan memiliki
sial jauh lebih besar, anggota

teraan Sosial perlu mendapat

pengetahuan dengan harapan terjadi perubahan sikap dalam menghadapi

isu-isu kesejahteraan sosial pada tahap awal.

juga dapat dilakukan dengan memberik

Promosi kesejahteraan Sosial

can  pemahaman, sosialisasi,

penyadaran, dan kepedulian terhadap pelaku pembangunan kesejahteraan

sosial dan penyandang masalah dalam upaya |
sosial.Satu hal yang terpenting dari Promos
upaya merubah prilaku hidup masyarakat agar

pola-pola hidup yang mendorong terciptanya |

venyelenggaraan kesejahteraan
i Kesejahteraan Sosial adalah
mendukung dan menjalankan

Kesejahteraan Sosial.

e e—===_SSeESs-=::-"-”——— ==
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3.5.4 Anak dan Keluarga yang Mengalami Masalah Kesejahteraan Sosial Masih
Tinggi.
Anak dan keluarga layak untuk mendapat perhatian serius mengingat anak
merupakan génerasi penerus bangsa, dan kelparga merupakan tempat yang
lazim bagi anak untuk tumbuh dan kembang| anak, keberadaan anak dalam
sebuah keluarga merupakan sebuah siklus penting dalam kehidupan, baik
bagi anak maupun bagi keluarga.Anak metupakan manusia yang paling

< rentan mengalami masalah kesejahteraan sosial mengingat kondisi anak

yang masih belum cukup matang baik dari aspek pengetahuan, ketrampilan
maupun sikap yang dikembangkan dalam |kehidupan sehari-hari. Anak
belum terbiasa mengenali resiko bagi dirinya dan orang lain, anak pada
dasarnya belum cukup memiliki keterampilan hidup. Secara sadar ataupun
tidak perilaku manusia umumnya mengarah pada pelestarian keturunan
dengan melakukan serangkaian upaya untuk berinteraksi dan mengarah
pada pembentukan sebuah keluarga dan memiliki keturunan dan
mempersiapkan keturunannya agar bisa hidup sejahtera dimasa yang akan

" datang dengan memenuhi kebutuhan dasarnya, memberikannya pendidikan,

menjaga kesehatannya serta memberikan bimbingan dan arahan bagi anak-

I anaknya hingga mereka dianggap dewasa dan mampu memenuhi

kebutuhannya sendiri.

Keluarga lazimnya merupakan fempat manusia memenuhi
kebutuhannya, bila ada anggota keluarga yang memiliki masalah
kesejahteraan Sosial maka layaknya bukan PMKS saja yang akan menerima
pelayanan tapi keluarga tempat PMKS bernaung juga memilki hak untuk
memperoleh pelayanan kesejahteraan Sosial. Pelayanan yang diberikan
tentunya berbeda dengan pelayanan yang diberikan bagi PMKS. Layanan
yang dibutuhkan oleh keluarga yang anggotanya mengalami masalah

- kesejahteraan Sosial adalah pemberian pengetahuan dan ketrampilan yang

e s ————
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bias digunakan untuk mendukung PMK

S mengatasi masalah yang

dialaminya.
Pentingnya melibatkan keluarga |dalam pemberian layanan
kesejahteraan Sosial agar keluarga bisa berperanserta dalam  proses

peningkatan kesejahteraan PMKS yang mer
Pelibatan kelﬁarga dengan memberikan pet
diharapkan bisa meningkatkan kapasitas kelu
keluar dari masalahnya dengan memberikan
mengembangkan sikap positif terkait masal
dihadapi anggota keluarganya. Pelayanan kes
yang memiliki anggota keluarga PMKS akan
cepat keluar dari masalahnya.

Pelayénan kesejahteraan Sosial bagi
langsung maupun tidak langsung selama

berimplikasi positif pada tumbuh kembang az

upakan anggota keluarganya.
ngatahuan, dan keterampilan
arga dalam membantu PMKS
dukungan kepada PMKS serta
ah kesejahteraan Sosial yang
pjahteraan Sosial bagi keluarga

membantu PMKS untuk lebih

anak bisa dilakukan secara
berbagai layanan tersebut

1ak. Besar kemungkinan yang

menerima layanan bukanlah anak, namun dampak layanan tersebut member

pengaruh positif pada tumbuh kembang
kesejahteraan sosial anak dan keluarga.

Jumlah anak Aceh yang saat ini ts
120,864 jiwa, -}'umlah ini tidak termasuk ana

kondidi sosial lainnya seperti kemiskinan, be

ini perlu ditanggapi dengan mobilisasi sumb

prasarana serta sumber keuangan yang memay

keluarga yang mengalami masalah kesejahteraz

3.5.5 Minimnya Kegiatan Penelitian dan Penges

Kesejahteraan Sosial di Aceh.
Penelitian terkait pembangunan kesejahte

minim.Dinas sosial aceh sendiri saat ini tid

y
P

anak dan meningkatkan

ercatat sebagai pmks sebesar
k yg mengalami dampak dari
:ncana dan disabilitas.Kondisi
er daya manusia, sarana dan
dai bagi penanganan anak dan

1N sosial.

mbangan bagi Pembangunan

raan sosial di aceh sangat

ak memiliki tenaga peneliti.
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Beberapa penelitian yang pernah dilakukan |

lain. Inisiatif penelitan

kesejahteraan sosial terakhir dilaksanakan

belum pernah dilakukan lagi, baik oleh ding

lain. Aspek lain yang juga harus di perh

keberfungsian sosial masyarakat aceh, tentuny

indikator keberfungsian sosial masyarakat acel

3.5.6 Integrasi Layanan Kesejahteraan Sosial yang Be

Integrasi layanan kesejahteraan Sosial dila

layanan kesejahteraan Sosial melalui pende

program, hal ini bermakna bahwa Dinas S
wilayah prioritas yang akan menjadi lokasi

kesejahteraan Sosial secara terpadu, sekto

lingkungan Dinas Sosial Aceh diharapkan
mewujudkan pengintegrasian layanan ini de

layanan kesejahteraan Sosial pada wilayah prig

Selain- adanya kebutuhan mendasar
program secara internal, Dinas Sosial Aceh
dengan lembaga lokal untuk mengelola ps
dalam wilayah prioritas, dengan harapan |
masyarakat délam penyelenggaraan kesejaht
ujud integrasi program secara eksternal. Ter:
sinergitas program dengan SKPA lain yam
penanggulangan Penyandang Masalah Ke
layanan Kesejehteraan Sosial yang dibangun

berdaya guna dan berhasil guna.

untuk mengul

ebih dilaksanakan oleh pihak

cur  dampak pembangunan

Tahun 2002, sampai saat ini

s osial sendiri maupun pihak
atikan adalah kajian tentang
a didahului dengan penetapan

n.

lum Optimal.
kukan dengan memfokuskan
2katan wilayah dan cakupan
osial Aceh akan menetapkan
pelaksanaan beberapa layanan
r-sektor yang berada dalam
bisa berperan serta dalam
»ngan menempatkan kegiatan
britas yang telah di sepakati.

untuk memperkuat integrasi
juga dituntut dapat bermitra
clayanan kesejahteraan Sosial
bisa meningkatkan partisipasi
eraan Sosial di Aceh, sebagai
masuk bagaimana membangun
lg memiliki kesamaan upaya

sejahteraan Sosial. Sehingga

oleh Pemerintah dapat lebih

e
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BABIV

TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan merupakan penjabaran atau implements

meletakkan kerangka prioritas untuk memfokus}

kegiatan dalam melaksanakan misi. Tujuan dican;

(lima) tahun. Pada dasarnya tujuan adalah suatu

lebih maju, lebih bahagia, yang ingin diwujudkan

kata lain ingin menjadikan suatu realita antar

kenyataan (das sein), pada kurun waktu tertentu.

Sedangkan sasaran adalah penjabaran dari tuju

dicapai atau dihasilkan oleh Dinas Sosial Aceh
Sasaran merupakan bagian integral dalam prose

berfokus pada tindakan dan alokasi sumber daya

Karakteristik dari sasaran paling tidak terdiri atas:

Measurable, Acceptable, Result, Timeliness) sehin
dalam jangka waktu tertentu baik tahunan,
bulanan.

Untuk mendukung pencapaian Misi Pertama Gu
birokrasi untuk tercapainya pemerintahan yang
mendukung pelayanan publik yang mudah, cepat

Pemerintah Aceh memberikan perlindungan so

4.1, Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah

si dari pernyataan misi dan
kan arah semua program dan
angkan untuk jangka waktu 5
kondisi ideal, lebih berhasil,
| atau dihasilkan, atau dengan

a keinginan (das solen) dan

an, yaitu sesuatu yang akan
dalam jangka waktu tertentu.
§ perencanaan stratejik yang
dalam kegiatan atau aktivitas.
SMART (Specific,
gga dapat diukur secara nyata
semesteran, triwulanan atau
bernur Aceh yaitu Reformasi
bersih dan berwibawa guna

berkualitas dan berkeadilan”.

sial bagi setiap rakyat Aceh,

meningkatkan pengarusutamaan gender dan meningkatkan kualitas pelayanan

khusus disabilitas. Disamping itu seluruh ma3
bermartabat dengan memiliki rumah yang layak

minimum kesehatan.

syarakat aceh hidup secara

huni dan memenuhi standar

S —
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4.1.1. Rumusan Pernyataan Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah
Sesuai dengan Misi Pertama Gubernur Reformasi birokrasi untuk
tercapainya pemerintahan yang bersih dan berwibawa guna mendukung
pelayanan publik yang mudah, cepat, berkualitas dan berkeadilan”.
untuk mendukung pencapaian visi dan misi Gubernur Aceh yang telah
ditetapkan diperlukan tujuan dan sasaran dengan sasaran yaitu dalam
meningkatnya kualitas kesehatan masyarakat. Sehingga diharapkan dapat
memenuhi. capaian target indikator yang|telah ditetapkan selama lima

tahun kedepan.
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BABV
STRATEGI DAN ARAH

5.1

EBIJAKAN

Rumusan Pernyataan Strategi & Arah Kebijakan Dinas Sosial Aceh 2017 — 2022

Strategi pencapaian tujuan dan sasaran adalah merupakan strategi organisasi

yang berisi rencana menyeluruh dan terpadu

akan dilaksanakan secara operasional dengan

sumber daya organisasi. Sebagai satu cara un

sasaran organisasi melalui strategi :

1. Peningkatan kuantitas dan kualitas su

kesejahteraan sosial

Untuk mewujudkan strategi di atas maka dif
» Pelatihan, seminar dan workshop yal
ekternal Dinas Sosial Aceh. Pelatih

meningkatkan capaian standar pelayana

mewujudkan pelayanan kesejahteraan s
Melakukan kerja sama lintas program
ketersediaan SDM bidang kesejahteraan
2. Peningkatan kuantitas dan kualitas bantuan
Untuk mewujudkan strategi di atas maka d
» Peningkatan kualitas

penanggulangan bencana alam dan sosi

dan kuant

engenai upaya — upaya yang
memperhatikan ketersediaan

tuk mewujudkan tujuan dan

mber daya manusia bidang

perlukan arah kebijakan

ng dilakukan di internal dan
lan ini diprioritaskan untuk
in minimal bidang sosial dalam
osial yang berkualitas.

dan sektor dalam memenuhi
sosial.

sosial kepada masyarakat.
iperlukan arah kebijakan

tas dan

sarana prasarana

al.

» Peningkatan kegiatan edukasi pengurangan resiko bencana alam dan

sosial.
» Peningkatan jumlah graduasi keluarg

Keluarga Harapan.

a penerima manfaat Program

M
e}/
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3. Peningkatan kualitas rehabilitasi sosial
Kesejahteraan Sosial (PMKS)
Untuk mewujudkan strategi di atas maka d
» Peningkatan kualitas dan kuantitas saj
sosial Penyandang Masalah Kesejahterad
» Pemenuhan standar pelayanan minimal
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS).
» Peningkatan keberfungsian sosial

Kesejahteraan Sosial (PMKS).

bagi Penyandang Masalah

iperlukan arah kebijakan

rana dan prasarana rehablitasi
in Sosial (PMKS).

bidang sosial bagi Penyandang

bagi Penyandang Masalah

4. Peningkatan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) yang

mendapatkan pemberdayaan sosial
Untuk mewujudkan strategi di atas maka d
>

Peningkatan kualitas dan kuantitas sat

sosial Penyandang Masalah Kesejahteraz

(UEP)
Peningkatan kualitas pendampingan s
miskin.
Peningkatan kualitas dan kuantitas sys
(SLRT).
5.
(PMKS).
Untuk me@ju&an strategi di atas maka d

Pemberian bantuan sosial bagi Penyal
Sosial (PMKS) yang beresiko tinggi.
» Bimbingan sosial dan penyuluhan

Kesejahteraan Sosial (PMKS).

Optimalisasi keberfungsian Penyandang |

iperlukan arah kebijakan
rana dan prasarana rehablitasi

in Sosial (PMKS).

Peningkatan kuantitas penerima bantyan usaha ekonomi produktif

psial dalam penanganan fakir

tem layanan rujukan terpadu

Masalah Kesejahteraan Sosial

perlukan arah kebijakan

ndang Masalah Kesejahteraan

sosial Penyandang Masalah

#
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6. Pengembangan layanan rehabilitasi sosial berbasis institusi/panti

Untuk mewujudkan strategi di atas maka diperlukan arah kebijakan

» Peningkatan sarana dan prasarana pant

milik pemerintah.

» Peningkatan kualitas sumber daya manusia pengelola panti sosial

milik pemerintah.

> Peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana panti milik

masyarakat.

> Peningkatan kualitas sumber daya manusia pengelola panti sosial

milik masyarakat.

7. Peningkatan peran serta pilar pilar sosial

Untuk mewujudkan strategi di atas maka diperlukan arah kebijakan

» Peningkatan bimbingan pemantapan terkait pekerjaan sosial.

» Pemberian penghargaan bagi pilar pilar sosial berprestasi.

» Review tenaga kesejahteraan sosial kec

amatan (TKSK).

5.2. Relevansi dan Konsitensi Antar Pernyataan Visi dan Misi RPJMA Periode

Berkenaan dengan Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan Dinas Sosial

Aceh
Berdasarkan peraturan gubernur aceh nomor

pembangunan jangka menengah aceh tahun 20

16 tahun 2018 tentang rencana

17 — 2022 adapun yang menjadi

isu strategis kesejahteran sosial yaitu Pemenuhan kebutuhan Dasar Manusia

dan Mewujudkan Keberfungsian Sosial M:

strategis maka disusunlah Visi Gubernur yaitu

t . Untuk menjawab isu

Terwujudnya Aceh yang Damai

dan Sejahtera melalui Pemerintahan yang Bersih, Adil dan Melayani, yang

dituangkan dalam Misi Pertama yaitu Reformasi birokrasi untuk tercapainya

pemerintahan yang bersih dan berwibawa gun
yang mudah, cepat, berkualitas dan berkeadilan.

a mendukung pelayanan public

e —
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Dalam rangka mewujudkan visi, misi, tujuan, sasaran, strategi dan arah
kebijakan Gubernur maka disusunlah tujuan, sasaran, strategi dan arah
kebijakan Dinas Sosial Aceh yang relevan dan konsisten dengan visi dan misi
Gubernur Aceh dalam menjawab isu strategis kesejahteraan sosial khususnya

peningkatan mutu pelayanan Kesejahteraan Sosial.

—_—
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RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)
DINAS SOSIAL ACEH
TAHUN 2017 - 2022

BAB VII

KINERJA PENYELENGGARAAN

7.1. Indikator Kinerja yang Secara Langsung Mengacu pada Tujuan dan Sasaran RPJMA

Sebagaimana diketahui bahwa Rancangan Pempangunan Jangka Menengah

Daerah Provinsi Aceh 2017-2022 yang berisi sasaran, arah kebijakan, program,

dan kegiatan pokok, menjadi rujukan sekaligus landasan penyusunan Rencana

Kerja Pembangunan Aceh (RKPA), Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja

Aceh (RAPBA), dan penyusunan Laporan Kete{'a.ngan Pertanggung Jawaban

(LKPJ]) kepala daeréh, sekaligus menjadi tolok ukur kinerja kepala daerah. Oleh

karena itu pula dijadikan acuan bagi penyusunan Rencana Strategi Dinas Sosial

Aceh Tahun 2017 — 2022 dan Rencana Kerja Tahunan Dinas Sosial Aceh.

Rencana Strategis Dinas Sosial Aceh tahun 2017 < 2022 merupakan bagian dari

RPJMA Pemerintah Aceh tahun 2017 — 2022. Renstra ini selanjutnya menjadi
pedoman dalam penyelenggaraan berbagai Program dan kegiatan Dinas Sosial
Aceh yang akan dilaksanakan pada kurun waktu tersebut dan juga sebagai salah

satu rencana kegiafan pembangunan Pemerintah Aceh di Bidang Kesejahteraan

Sosial. Indikator — Indikator kinerja yang akan dil
pada tahun 2017 - 2022 dirumuskan dalam 10
pandang mendukung pencapaian tujuan dan sa
Kesejahteraan Sosial RPJMA. Perumusan indikatc
dalam Rencana Strategis ini mengacu pada tujuaj
dengan peraturan Gubernur Aceh Nomor 16 t
Pembangunan Iangka Menengah Aceh Tahun 2017
akan dilaksanakan Dinas Sosial Aceh pada tahun
langsung dengan rencana pembangunan bidang ke
Aceh dan menjadi bagian dari komitmen Dinas

mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPJMA

laksanakan Dinas Sosial Aceh
indikator kinerja yang kami
isaran pembangunan Bidang
or kinerja Dinas Sosial Aceh
n dan sasaran RPJMA sesuai
athun 2018 tentang Rencana
— 2022. Indikator kinerja yang
2017 — 2022 yang berkaitan
sejahteraan sosial di Provinsi
Sosial Aceh dalam rangka

dapat dilihat pada tabel 12

e —————
DINAS SOSIAL ACEH
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RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)
DINAS SOSIAL ACEH
TAHUN 2017 - 2022

BAB VIII
PENUTUP

Rencana Strategis Dinas Sosial Aceh tahun 201
memperhatikan Visi dan Misi Gubernur Aceh terpilih g
seluruh potensi yang dimiliki Dinas Sosial Aceh. Ini tid4
dukungan seluruh karyawan Dinas Sosial Aceh dala
organisasi, namun juga harus disadari bahwa masi
penghambat yang perlu dibenahi dan masih banyak 1
dihadapi. Oleh sebab itu tidak salah bila strategi penge

berprinsip menyelesaikan faktor penghambat dan mempe

Dalam penyelesaian program pengembangan Di;
secara bertahap selama 5 (lima) tahun kedepan denga;
yang dibutuhkan masyarakat dan mempunyai
pengembangan pembangunan kesejahteraan sosial. Per
sosial juga dilakukan secara kontinyu dan pro aktif
layanan yang berkualitas dan berorientasi kepada kepua

menilai kemajuan organisasi diperlukan evaluasi yang dil;

(Triwulan, semester, tahunan) tergantung kebutuhan ¢

7 — 2022 ini disusun dengan
lan berusaha mengoptimalkan
k terlepas dari komitmen dan
m pencapaian visi dan misi
h terdapat beberapa faktor
faktor pendorong yang harus
mbangan organisasi ke depan

rkuat faktor pendorong.

nas Sosial Aceh dilaksanakan
n memprioritaskan pelayanan
kontribusi nyata terhadap
lindungan sosial dan jaminan
dengan menawarkan produk
san penerima manfaat. Untuk

akukan setiap periode tertentu

dan unit operasional tertentu.

Hasil evaluasi tersebut akan digunakan sebagai dasar untuk menentukan langkah —

langkah berikutnya.

Demikian Perubahan Rencana Strategis Dinas S
yang merupakan satu kesatuan dengan Strategis Dinas
ini disusun sebagai arah dan pedoman dalam menyusun
tertuang dalam Rencana Kerja Tahunan dan Rencar
program dan kegiatan di setiap unit layanan dapat d

pelaksanaannya.

osial Aceh Tahun 2017-2022,
Sosial Aceh Tahun 2017-2022
pengembangan program yang
1a Anggaran sehingga setiap

lipertanggungjawabkan dalam

DINAS SOSIAL ACEH
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RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)
DINAS SOSIAL ACEH

TAHUN 2017 - 2022
Diharapkan Perubahan Rencana Strategis Dinas Sosial A¢eh Tahun 2017-2022 menjadi

bahan acuan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evalyasi kinerja Dinas Sosial Aceh

dalam melaksanakan pembangunan bidang kesejahteraan sosial secara komprehensif

s

dan berkesinambungan.

NIP. 19681112 199009 1 001

ESa——a— ]
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